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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini di dasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

BahasaArab (A Guide to Arabic TransliterationaI), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan  

Arab  Latin Arab  Latin 

 Th ط  a ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‟ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض

 

B. Vokal, panjang dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 

dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlomah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang 

masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
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Vokal (a) panjang = Â misalnya لال menjadi qâla 

Vokal (i) panjang = î misalnya لٛم menjadi qîla 

Vokal (u) panjang = Ũ misalnya ٌٔد menjadi dûna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah  ditulis 

dengan ”aw” dengan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = ٔ۔ misalnya لٕل menjadi qawlun 

Diftong (ay) = ڍ misalnya خٛش menjadi khayrun 

C. Ta’ marbûthah ( ۃ) 

ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah kalimat, 

tetapi apabila Ta‟ marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الرسالة للمدرسة menjadi al-

risalat li al-madrasah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang berdiri 

dari susunan mudlaf  dan Mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  في رحمة

 .menjadi fi rahmatillah الله 

D. Kata Sandang dan Lafdz al-Jalâlah 

Kata Sandang berupa “al” ( ) ال  ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 

diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada ditengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh 

berikut ini: 

a. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan... 

b. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan... 

c. Masyâ‟ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 
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ABSTRAK 

 

Adrina Rohmatul Muyassaroh (2020): Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan 

Islam Multikultural Di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-

Islami Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. 

 

Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru merupakan salah satu 

sarana pendidikan yang memegang peranan penting dalam menciptakan generasi 

bangsa yang cerdas. Oleh karena itu, madrasah dituntut untuk memiliki guru yang 

memiliki kinerja baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Implementasi 

Nilai-Nilai Pendidikan Islam Multikultural Di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-

Islami Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru 

Penelitian ini dilakukan pada guru di Madrasah Di Pondok Pesantren Nurul 

Huda Al-Islami Pekanbaru. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

dengan menggunakan daftar wawancara. Sedangkan untuk menganalisis data, 

maka digunakan deskriptif kualitatif Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 

Seorang kepala sekolah yang baik dalam kepemimpinannya adalah yang memiliki 

beberapa kemampuan, seperti: 1) Keberagaman Pesantren Nurul Huda Al-Islami 

Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru, dapat dilhat dari berbagai suku 

bangsa, dan adat istiadat serta kelompok atau golongan ustadz dan santri, 

keragaman santri sudah mulai terlihat pada saat penerimaan santri, yang tidak 

dibatasi daerah, maupun suku bangsa. 2) Wujud Toleransi dalam proses 

pembelajaran pada Pesantren Nurul Huda Al-Islami dapat dlihat dari berbagai 

kegiatan pembelajaran dan juga pada saat santri berada di asrama. Pada saat 

pendidikan berlangsung, santri diberikan hak dan tanggung jawab yang sama 

untuk memperoleh pendidikan dari para ustadz. Selain itu, metode pembelajaran 

yang digunakan pada mata pelajaran tertentu menggunakan metode diskusi. 3) 

Bentuk toleransi terhadap penanaman nilai-nilai pendidikan multikultural sudah 

terlaksana atau terimplementasikan dengan baik pada pesantren Nurul Huda Al-

Islami Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat dari 

berbagai dimensi nilai-nilai pendidikan kultural, seperti: 1) Nilai Andragogi. 2) 

Nilai perdamaian. 3) Nilai Inklusivisme (Keterbukaan),   4)  Nilai Kearifan Dalam 

Islam, 5) Nilai Toleransi 6) Nilai Humanisme 7) Nilai Kebebasan. Berdasarkan 

pada hasil penelitian, maka Madrasah Di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami 

Pekanbaru harus mampu untuk memberikan pelatihan terhadap para guru dalam 

rangka menerapkan Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam Multikultural Di 

Pondok Pesantren. 

 

 

Kata Kunci:  Nilai-Nilai Pendidikan Islam Multikultural Di Pondok 

Pesantren Nurul Huda Al-Islami Kecamatan Marpoyan Damai 

Kota Pekanbaru 
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ABSTRACT 
Adrina Rohmatul Muyassaroh (2020): Implementation of Multikultural Islamic 

Education Values at the Nurul Huda Al-Islami Islamic Boarding School, 

Marpoyan Damai District, Pekanbaru City. 

 

Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru is one of the 

educational facilities that plays an important role in creating an intelligent 

generation of the nation. Therefore, madrasas are required to have teachers who 

have good performance. This study aims to determine the implementation of the 

values of multikultural Islamic education at the Nurul Huda Al-Islami Islamic 

Boarding School, Marpoyan Damai District, Pekanbaru City. 

This research was conducted on teachers at the Madrasah at Pondok 

Pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru. The data collection technique used 

is to use a list of interviews. Meanwhile, to analyze the data, qualitative 

descriptive was used. The results of this study indicate that: A good principal in 

his leadership is one who has several abilities, such as: 1) The diversity of the 

Nurul Huda Al-Islami Islamic Boarding School, Marpoyan Damai District, 

Pekanbaru City, can be seen from various ethnic groups. nation, and customs as 

well as groups or groups of clerics and students, the diversity of students has 

begun to be seen at the time of acceptance of students, which are not limited by 

region or ethnicity. 2) The form of tolerance in the learning process at the Nurul 

Huda Al-Islami Islamic Boarding School can be seen from various learning 

activities and also when students are in the dormitory. At the time of education, 

students are given the same rights and responsibilities to obtain education from 

the ustadz. In addition, the learning method used in certain subjects uses the 

discussion method. 3) The form of tolerance for the cultivation of multikultural 

educational values has been implemented or implemented well at the Nurul Huda 

Al-Islami Islamic Boarding School, Marpoyan Damai District, Pekanbaru City. 

This can be seen from the various dimensions of cultural education values, such 

as: 1) Andragogy values. 2) The value of peace. 3) The Value of Inclusivism 

(Openness), 4) The Value of Wisdom in Islam, 5) The Value of Tolerance 6) The 

Value of Humanism 7) The Value of Freedom. Based on the results of the study, 

Madrasahs at the Nurul Huda Al-Islami Islamic Boarding School Pekanbaru 

should be able to provide training to teachers in order to implement the 

Implementation of Multikultural Islamic Education Values in Islamic Boarding 

Schools. 

 

 

Keywords: Values of Multikultural Islamic Education in Nurul Huda Al-Islami 

Islamic Boarding School, Marpoyan Damai District, Pekanbaru City 
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 التجريد

تطبيق قيم التربية الإسلامية متعددۃ الثقافات في المعهد نور الهدى الإسلامي، منطقة ماربويان داماي، 

  .مدينة بيكانبارو

 

ٔادذ يٍ انًشافك انرؼهًٛٛح انرٙ ذهؼة دٔسا ْايا فٙ انًؼٓذ َٕس انٓذٖ الإسلايٙ تٛكاَثاسٔ ْٕ 

خهك جٛم ركٙ يٍ الأيح. نزنك، ٚطهة يٍ انًذاسس أٌ ٚكٌٕ نذٚٓا يؼهًٌٕ ٚرًرؼٌٕ تأداء جٛذ. ذٓذف ْزِ 

انذساسح ئنٗ ذذذٚذ ذطثٛك لٛى انرشتٛح الإسلايٛح يرؼذدج انثمافاخ فٙ انًؼٓذ َٕس انٓذٖ الإسلايٙ، يُطمح 

 يذُٚح تٛكاَثاسٔ.ياستٕٚاٌ دايا٘، 

أجش٘ ْزا انثذث ػهٗ يؼهًٍٛ فٙ انًؼٓذ َٕس انٓذٖ الإسلايٙ فٙ تٛكاَثاسٔ. ذمُٛح جًغ انثٛاَاخ  

انًسرخذيح فٙ ْزا انثذث تاسرخذاو لائًح يٍ انًماتلاخ. أيا تانُسثح نرذهٛم انثٛاَاخ، فاَّ ٚسرخذو الأسانٛة 

ئٛس انًذسسح انجٛذ فٙ لٛادذّ ْٕ انشخص انز٘ ٚرًرغ انٕصفٛح انُٕػٛح. أظٓشخ َرائج ْزِ انذساسح أٌ: انش

( انرُٕع انًٕجٕد فٙ انًؼٓذ َٕس انٓذٖ الإسلايٙ ًٚكٍ سؤٚرّ يٍ يخرهف انًجًٕػاخ 1تؼذج لذساخ، يثم: 

انؼشلٛح ٔانؼاداخ ٔيجًٕػاخ انًؼهًٍٛ ٔانطلاب. ٔلذ تذأ ذُٕع انطلاب ٚظٓش فٙ لثٕل انطلاب انجذد انز٘ 

( ًٚكٍ سؤٚح شكم انرسايخ فٙ ػًهٛح انرؼهى فٙ انًؼٓذ َٕس 2ك أٔ انًجًٕػاج انؼشلٛح. لا ٚمرصش ػهٗ انًُاط

انٓذٖ الإسلايٙ يٍ خلال أَشطح انرؼهى انًخرهفح, ٔكزنك ػُذيا ٚكٌٕ انطلاب فٙ انًٓجغ. فٙ ٔلد انرؼهٛى، 

نٗ رنك، ذسرخذو ٚرى يُخ انطلاب َفس انذمٕق ٔانًسإٔنٛاخ نهذصٕل ػهٗ انرؼهٛى يٍ الأساذٛز. تالإضافح ئ

( ذى ذُفٛز شكم انرسايخ يغ صساػح انمٛى 3طشق انرؼهى انًسرخذيح فٙ تؼض انًٕضٕػاخ طشٚمح انًُالشح. 

انرؼهًٛٛح يرؼذدج انثمافاخ أٔ ذُفٛزِ تشكم جٛذ فٙ انًؼٓذ َٕس انٓذٖ الإسلايٙ، يُطمح ياستٕٚاٌ دايا٘، يذُٚح 

( لًٛح 2( لًٛح أَذساغٕجٙ 1ح نهمٛى انرؼهًٛٛح انثمافٛح، يثم: ًٚكٍ يلادظح رنك يٍ الأتؼاد انًخرهف .تٛكاَثاسٔ

( لًٛح 7( لًٛح الإَساَٛح 6( لًٛح انرسايخ 5( لًٛح انذكًح فٙ الإسلاو 4( لًٛح انشًٕنٛح )الاَفراح( 3انسلاو 

 انذشٚح.

ادسج ٔاسرُادا ئنٗ َرائج انثذث، ٚجة أٌ ذكٌٕ انًذسسح فٙ انًؼٓذ َٕس انٓذٖ الإسلايٙ تٛكاَثاسٔ ل

ػهٗ ذٕفٛش انرذسٚة نهًؼهًٍٛ يٍ أجم ذُفٛز انمٛى انرشتٕٚح الإسلايٛح انًرؼذدج انثمافاخ فٙ انًؼٓذ انذُٚٙ 

 الإسلايٙ.

 

في المعهد نور الهدى الإسلامي، منطقة الكلمات المفتاحية: قيم التربية الإسلامية متعددۃ الثقافات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan potensi multikultural 

terbesar di dunia. Negeri ini tempat bernaung, keluar masuk, dan bertemunya 

berbagai tradisi: Timur dan Barat. Kebudayaan lokal yang beragam (1.500 pulau, 

300 bahasa lokal, 700 dialek bahasa dari berbagai etnis), agama yang banyak 

jumlahnya (Hindu dan Budha dari India, Islam dan Kristen (Semitik), Konghucu 

dari Cina, Eropa yang lama menjajah, dan sekarang ini memasuki globalisasi 

dengan berbagai perubahan dan keunikan budaya tersendiri
1
.  

Kekayaan dan keanekaragaman agama, etnik dan kebudayaan, ibarat pisau 

bermata dua. Di satu sisi kekayaan ini merupakan khazanah yang patut dipelihara 

dan memberikan nuansa dan dinamika bagi bangsa, dan dapat pula merupakan 

titik pangkal perselisihan, konflik vertikal dan horizontal. Krisis multidimensi 

yang berawal sejak pertengahan 1997 dan ditandai dengan kehancuran 

perekonomian nasional, sulit dijelaskan secara mono-kausal. Keragaman ini 

diakui atau tidak, banyak menimbulkan berbagai persoalan sebagaimana yang kita 

lihat saat ini. Kurang mampunya individu- individu di Indonesia untuk menerima 

perbedaan itu mengakibatkan hal yang negatif.
2
 Selain itu, konflik antar agama 

dan konflik atas nama agama tidak dapat dibenarkan karena dapat berdampak 

pada korban nyawa, kerugian material dan bahkan mengancam terjadinya 

                                                 
1 Al Makin, Keragaman dan Perbedaan: Budaya dan Agama dalam Lintas Sejarah 

Manusia (Cet. III; Yogyakarta: Suka-Press, 2017), hlm. 246. 
2 Zakiyuddin Baidhawy, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural (PT.Gelora Aksara 

Pratama, Jakarta: 2005). hlm. 21 
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disintegrasi bangsa. Meskipun, apabila diteliti lebih jauh, konflik-konflik antar 

agama dan atas nama agama tersebut tidak selalu terkait dengan agama, tetapi 

banyak faktor-faktor lain yang berada di luar lingkup agama itu sendiri.
3
 

Konflik politik, separatisme, kerusuhan antar etnis dan agama dan lainnya, 

merupakan bentuk nyata dari fenomena dampak dari multikulturalisme tersebut. 

Konflik bernuansa SARA (suku, agama, ras dan antar kelompok) yang terjadi 

diberbagai daerah seperti Ambon, Poso, Sampit, Pontianak, Irian Jaya, Lampung, 

Bogor, Banyuwangi, Jakarta, dan lainnya, yang berlangsung selama ini hingga 

menimbulkan jatuhnya banyak korban jiwa, harta dan perusakan sarana ibadah 

antar pemeluk agama merupakan bentuk empiris persoalan multikulturalisme.
4
 

Abdur Rahman Assegaf mengatakan, bila problem multikulturalisme tidak 

di kelola secara positif, maka sangat di mungkinkan bangsa ini akan terus terjebak 

pada konflik horizontal berkepanjangan. Itu sebabnya perlu kiranya di cari strategi 

khusus untuk menemukan solusi atas persoalan multikulturalisme tersebut melalui 

berbagai bidang, seperti sosial, politik, budaya, hukum, ekonomi dan pendidikan.
5
 

Pendidikan multikultural memberikan harapan dalam mengatasi berbagai gejolak 

masyarakat yang terjadi akhir-akhir ini mengingat pendidikan multikultural adalah 

pendidikan yang senantiasa menjunjung tinggi nilai-nilai, keyakinan, 

heterogenitas, pluralitas dan keragaman, apapun aspek dalam masyarakat.
6
 

                                                 
3 Inayatul Ulya dan Ahmad Afnan Anshori. Pendidikan Islam Multikultural Sebagai 

Resolusi Konflik Agama di Indonesia. Fikrah: Jurnal Ilmu Aqidah dan Studi Keagamaan Volume 

4 Nomor 1, 2016. Hlm. 22. 
4 Decky Saputra, Pengembangan Model Pendidikan Islam Dalam Multikultural: (Analisis 

Eksploratif pondok Pesantren Dar El-Hikmah Kota Pekanbaru-Riau). (Pekanbaru, Program 

Pascasarjana Strata Tiga (S3) Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2020), hlm. 1 
5 Abd. Rachman Assegaf, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta; Rajagrafindo Persada, 2011), 

hlm. 310 
6 Muh. Jaelani Al Pansori, dkk. Pendidikan Multikultural Dalam BukuSekolah Eletronik 

(BSE) Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Untuk siswa SMP Di Kota Surakarta. Jurnal Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Pasca UNS, edisi 1. Tahun. 2013. hlm. 109 
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Pendidikan agama yang diterapkan di sekolah-sekolah selalu menanamkan 

pemahaman pada satnri bahwa agamanya paling benar dan yang lain salah 

sehingga tumbuh dalam diri satnri sikap intoleran, selalu berprasangka buruk 

terhadap penganut agama lain, dan adanya hubungan kurang harmonis antar umat 

beragama. Hal ini terjadi karena adanya kesalahan guru agama dalam 

mengajarkan mengenai nilai, aspirasi, etika dari budaya tertentu, bahwa guru 

pendidikan agama menanamkan nilai-nilai multikultural itu hanya sebatas 

memberikan pengetahuan namun tidak di contohkan kepada peserta didik dan 

hanya teori yang di dapatkan oleh peserta didik namun praktikumnya hanya 

beberapa peserta didik saja yang paham akan nilai-nilai multikultural dan 

melaksanakannya sesuai yang di pahami, sehingga memberikan dampak pada 

primordialisme kesukuan, agama, dan golongan. Faktor ini penyebab timbulnya 

permusuhan antar etnis dan golongan. Walupun sebenarnya akar timbulnya 

konflik sosial yang berkepanjangan tidak selalu berhubungan dengan agama, 

namun dalam kenyataannya agama selalu menjadi bagian yang tidak terpisahkan 

dari berbagai konflik sosial tersebut. 

Pesantren yang awalnya sebagai lembaga pendidikan klasik dan mungkin 

paling tradisional, yang melestarikan budaya klasik, akan tetapi justru semakin 

survive dan bahkan dianggap sebagai alternatif dalam era globalisasi dan 

modernisasi dunia seperti ini. Di sisi lain pesantren dituntut untuk proaktif, 

merespon kultur masyarakat. Pertama, tampil secara kreatif berdialog dengan 

budaya lokal dan budaya luar, sekaligus memodifikasinya menjadi budaya baru 

yang dapat diterima oleh masyarakat setempat sesuai dengan nilai-nilai agama. 
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Kedua, mengembangkan budaya toleransi sehingga di dalam masyarakat 

pesantren akan tumbuh pemahaman yang inklusif untuk harmonisasi agama-

agama di tengah-tengah kehidupan masyarakat. Pesantren harus menjadi garda 

depan dalam memerangi fanatisme madzhab, karena imam madzhab sendiri 

melarang pengikutnya bertaklid kepadanya. Tanpa strategi seperti ini, pesantren 

hanya akan berfungsi sebagai counter-culture yang justru kontra produktif dan 

seringkali memiliki nilai serta norma yang berbeda dengan kultur lain,
7
 sehingga 

dalam hal ini, pondok pesantren memiliki tanggung jawab besar dan peran 

strategis dalam mengembangkan pendidikan Islam yang berwawasan 

multikultural. 

Potensi Pesantren menjadi model pendidikan multikultural dan pemasukan 

nilai-nilai pendidikan karakter sebenarnya sangat bagus. Hal ini dikarenakan 

lembaga Pondok Pesantren sering kali menampung Santri dari berbagai latar 

belakang. Namun jika potensi yang demikian tersebut tidak dikelola dengan baik 

lembaga pendidikan sekali pun sangat berpeluang menjadi sarang penyebar 

benihbenih radikal dan gerakan politik. Idealnya Pondok Pesantren juga tidak 

memiliki kecondongan terhadap kekuatan politik mana pun. Karena itulah guru 

dan santri bebas beraktivitas sesuai latar belakang budayanya. 

Membangun pola pikir santri yang multikultural tentunya meminta sistem 

pendidikan yang dapat membangun santri yang demikian. Artinya sistem 

pendidikan harus mengacu dan menerapkan proses untuk mewujudkan hal 

tersebut. Di Indonesia dewasa ini telah banyak muncul pesantren-pesantren yang 

                                                 
7 Rif‟atul Mahfudhoh. 2015. Multikulturalisme Pesantren di antara Pendidikan Tradisional 

dan Modern. Religi: Jurnal Studi Islam (Online). Vol. 6 No. 1, hlm. 16 
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telah mengacu dan merumuskan guna menciptakan cita-cita tersebut. Pendidikan 

dalam hal ini merupakan sarana yang efektif dalam menanamkan semangat 

multikulturalisme melalui pendidikan multikultural yang mengacu pada nilai-nilai 

al-Qur‟an dan al-Sunnah. Dengan adanya pendidikan multikultural, suatu lembaga 

pendidikan diyakini mampu memberi alternatif strategi pendidikan yang berbasis 

pada cita-cita kerukunan keberagaman dan kemajemukan masyarakat. Dengan ini 

santri perlu memiliki jiwa karakter baik agar menghargai dan menghormati 

keberagaman etnis, budaya, bahasa, agama, status sosial, gender, umur, 

kemampuan, dan ras yang sedemikian rupa. 

Pendidikan pesantren sebagai wadah persemaian bibit-bibit untuk saling 

menghormati dan mencintai sesama manusia yang memiliki keberagaman etnis, 

budaya, dan agama melalui internalisasi nilai dan karakterisasi sikap toleransi 

merupakan sebuah keharusan. Para santri sebagai generasi muda bangsa dapat 

memiliki sikap dan perilaku untuk ikut melestarikan prinsip-prinsip dan nilai-nilai 

pendidikan multikultural di tengah-tengah masyarakat global. 

Pesantren dengan warna multikultural harus berupaya untuk mempersiapkan 

para santri dalam menghadapi problematika kehidupan. Pesantren harus 

mempersiapkan para santri agar mampu mandiri, berinteraksi, dan berkompetisi di 

era globalisasi sekaligus mempunyai keimanan yang kuat dalam memegang 

tradisi keislaman. Itulah tantangan dan peluang pesantren masa depan yang tidak 

hanya bertanggung jawab melestarikan nilai-nilai moralitas khas pesantren, tetapi 

juga ikut melestarikan dan membudayakan sikap toleransi. 

Karakteristik yang sangat menonjol di pesantren sebagai lembaga 

pendidikan bisa dikatakan multikulturalis. Sebab, pembelajaran di pesantren lebih 
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menekankan pada karakter moral dan indigenous budaya lokal. Sementara wajah 

Islam yang ditransmisikan para kiai di pesantren pada dasarnya adalah Islam 

inklusif dan menebarkan kedamaian di muka bumi (raḥmatan li al-ʻālamīn). 

Bahkan dalam realitas sejarah, pada dasarnya pesantren dilahirkan untuk 

memberikan respon terhadap situasi dan kondisi sosial suatu masyarakat yang 

tengah dihadapkan pada runtuhnya sendi-sendi moral melalui transformasi nilai 

yang ditawarkan (amar ma‟rūf nahi munkar). Kehadiran pesantren bisa disebut 

sebagai agen perubahan sosial yang selalu melakukan kerja-kerja pembebasan 

pada masyarakat dari keburukan moral, penindasan, dan kemiskinan. Selain itu, 

berdirinya pesantren juga memiliki misi untuk menyebarluaskan informasi ajaran 

universalitas Islam keseluruh pelosok nusantara bahkan seluruh dunia. Atas dasar 

itulah pendidikan multikultural sangat penting diimplementasikan pada peserta 

didik dan diukur pelaksanaanya terutama pada daerah yang rawan konflik. 

Sekalipun hingga kini tidak pernah terjadi konflik berskala besar, namun potensi 

meletusnya konflik dimungkinkan terjadi. Ibarat bom waktu, konflik di komunitas 

plural kapanpun siap meledak. Hal itu sangat tergantung dari pola relasi sosial dan 

komunikasi antar etnis dan komunitas agama yang ada. Memang riak-riak kecil 

sempat muncul dan menimbulkan pergesekan, tetapi tidak sampai menimbulkan 

konflik yang berskala besar di daerah ini. 

Namun keberadaan pesantren yang salah dalam mengelolah keberagaman 

budaya di Indonesia bisa menjadi pemicu terjadinya konflik antar suku, bangsa 

dan agama. Pendidikan agama yang diterapkan di sekolah-sekolah selalu 

menanamkan pemahaman pada satnri bahwa agamanya paling benar dan yang lain 

salah sehingga tumbuh dalam diri satnri sikap intoleran, selalu berprasangka 
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buruk terhadap penganut agama lain, dan adanya hubungan kurang harmonis antar 

umat beragama. Hal ini terjadi karena adanya kesalahan guru agama dalam 

mengajarkan mengenai nilai, aspirasi, etika dari budaya tertentu, bahwa guru 

pendidikan agama menanamkan nilai-nilai multikultural itu hanya sebatas 

memberikan pengetahuan namun tidak di contohkan kepada peserta didik dan 

hanya teori yang di dapatkan oleh peserta didik namun praktikumnya hanya 

beberapa peserta didik saja yang paham akan nilai-nilai multikultural dan 

melaksanakannya sesuai yang di pahami, sehingga memberikan dampak pada 

primordialisme kesukuan, agama, dan golongan. Faktor ini penyebab timbulnya 

permusuhan antar etnis dan golongan. Walupun sebenarnya akar timbulnya 

konflik sosial yang berkepanjangan tidak selalu berhubungan dengan agama, 

namun dalam kenyataannya agama selalu menjadi bagian yang tidak terpisahkan 

dari berbagai konflik sosial tersebut 

Daerah Kota Pekanbaru yang merupakan Ibu Kota Provinsi Riau, yang 

membuat masyarakat memiliki kemajemukan, baik dari segi suku, bangsa, 

maupun status kelas social. Dalam menghadapi masyarakat majemuk, senjata 

yang paling ampuh untuk mengatur agar tidak terjadi radikalisme, bentrokan 

adalah melalui pendidikan Islam yang moderat dan inklusif.
8
 Moderasi Islam 

(wasathiyah) akhir-akhir ini dipertegas sebagai arus utama keislaman di 

Indonesia. Ide pengarusutamaan ini disamping sebagai solusi untuk menjawab 

berbagai problematika keagamaan dan peradaban global, juga merupakan waktu 

yang tepat generasi moderat harus mengambil langkah yang lebih agresif. Jika 

kelompok radikal, ekstrimis, dan puritan berbicara lantang disertai tindakan 

                                                 
8 Mansur Alam, “Studi Implementasi Pendidikan Islam Moderat Dalam Mencegah 

Ancaman Radikalisme Di Kota Sungai Penuh Jambi”, Jurnal Islamika, (Vol. 1, No. 2 Tahun 

2017), hlm. 36. 
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kekerasan, maka muslim moderat harus berbicara lebih lantang dengan disertai 

tindakan damai. 
9
 

Moderasi beragama menjadi arus utama dalam corak keberagamaan 

masyarakat Indonesia. Alasannya jelas, dan tepat, bahwa ber-agama secara 

moderat sudah menjadi karakteristik umat beragama di Indonesia, dan lebih cocok 

untuk kultur masyarakat kita yang majemuk. Ber-agama secara moderat adalah 

model beragama yang telah lama dipraktikkan dan tetap diperlukan pada era 

sekarang.  

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan salah satu guru yang 

ada di Madrasah Tsanawiyah Madrasah Tsanawiyah (MTs) Pondok Pesantren 

Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru menunjukkan bahwa: 

"Santri di sini semuanya sudah diberikan pemahaman tentang perbedaan 

budaya antar suku bangsa. Namun terkadang, santri di sini masih ada konflik 

kecil-kecilan. Misalnya mayoritas santri yang ada di sini adalah orang jawa, jadi 

mereka merasa santri lainnya harus mengikuti budaya jawa, misalnya dengan 

menggunakan bahasa jawa. Namun santri yang berasal dari daerah Riau, merasa 

bahwa pondok ini berada di daerah Riau, yang seharusnya pondok ini dan santri 

lainnya menghormati budaya disini dengan menggunakan bahasa melayu sebagai 

bahasa sehari-hari”. 
10

 

 

Sementara itu, berdasarkan pada hasil wawancara dengan satu guru yang 

ada di Madrasah Tsanawiyah Madrasah Tsanawiyah (MTs) Pondok Pesantren 

Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru menunjukkan bahwa:  

 

“Adapun nilai-nilai wawasan wasathiyah yang dapat dikembangkan melalui 

edukasi pendidikan Islam multikultural sebagai penguatan karakter wasathiyah 

santri adalah: Tawasuth (mengambil jalan tengah), tasamuh (toleransi), i‟tidal 

                                                 
9 Khlaed Abou El-Fadl, Selamatkan Islam dari Muslim Puritan, terj. Helmi Mustofa 

(Jakarta: Serambi, 2005), hlm. 343 
10 Hasil Wawancara dengan Bapak Muchtaruddin, Selaku Guru Pada Pondok Pesantren 

Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru, 24 Agustus 2022.  
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(lurus dan tegas), musawa (egaliter dan non diskriminasi), tawazun 

(berkeseimbangan), aulawiyah (mendahulukan nyang prioritas), ishlah 

(Reformasi), tatowur wa ibtikar (dinamis, kreatif dan inovatif), syura 

(musyawarah) tadabbur (berkeadaban). Dari 10 konsep besar Islam wasathiyah di 

atas kemudian dikemas dalam materi pembelajaran yang dilaksanakan di asrama 

Santri, salah satu bentuk mata pelajaran yang menggambarkan multicultural dan 

budaya ialah mata pelajaran Budaya Melayu Riau, Aswaja dan Ke NUan, 

pembelajaran yang dilakukan juga di bantu dengan kitab kuning Madrasah Diniah 

Taisirul Kholak. Namun terkadang masih ada santri yang tidak menjalankan 

prinsip tersebut dengan baik, seperti sering mencelah suku lainnya, atau kurang 

toleransi. Hal ini dapat dilihat dari peringatan mandi balimau yang dilaksanakan 

oleh santri yang berasal dari daerah Sumatera Barat dan Riau, namun proses 

pelaksanaan mandi balimau tersebut masih sering menjadi bahan ejekan bagi 

santri dari daerah lainnya. Mereka mengatakan bahwa mandi balimau itu tidak ada 

dalam ajaran islam, dan sebagainya. Hal ini lah yang menimbulkan gesekan atau 

konflik kecil diantara para santri”. 
11

 

 

Selain itu, berdasarkan pada hasil wawancara dengan salah satu Guru di 

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru, maka 

didapati masih terdapat beberapa masalah, yaitu sebagai berikut: 

"Santri di sini masih sering memanganggap aneh budaya masyarakat di 

sekitar sini, sehingga ketika ada santri yang berasal dari daerah Sumatera dengan 

keragaman budayanya masing-masing cenderung akan dicemooh, yang berakibat 

pada terjadinya konflik antar santri. Selain itu, untuk sisi bahasa sehari-hari, para 

santri rata-rata menggunakan bahasa jawa, kondisi ini menjadikan santri yang 

tidak berasal dari jawa, dan kurang mengerti dengan bahasa jawa akan merasa 

kesulitan untuk bergaul dengan teman-teman lainnya. Kesulitan untuk berbahasa 

tersebut, juga menyebabkan santri akan memilih berteman dengan santri lainnya 

yang berasal dari daerah yang sama. Kondisi ini menyebabkan terjadinya 

pengelompokan antar santri yang bisa menyebabkan konflik yang lebih besar. 

Permasalahan lainnya akibat kurangnya komunikasi antar santri adalah terkait 

dengan keterbukaan santri untuk menerima keberanekaragaman budaya yang 

dimiliki oleh para santri”. 
12

 

 

                                                 
11 Hasil Wawancara dengan Bapak Muchtaruddin, Selaku Guru Pada Pondok Pesantren 

Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru, 24 Agustus 2022.  
12 Hasil Wawancara dengan Bapak Alamsyah, Selaku Guru Pada Pondok Pesantren Nurul 

Huda Al-Islami Pekanbaru, 24 Agustus 2022. 
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Berdasarkan data di atas, kiranya perlu di cari strategi dalam pemecahan 

persoalan tersebut melalui berbagai bidang: sosial, politik, budaya, ekonomi dan 

pendidikan. Pendidikan sebagai media untuk menyiapkan dan membentuk 

kehidupan sosial peserta didik nantinya agar sejalan dengan nilai-nilai 

idealismeyang diajarkan.
13

 

Sehubungan dengan itu maka, pendidikan multikultural merupakan suatu 

wacana lintas batas. Dalam pendidikan multikultural terkait masalah-masalah 

keadilan sosial, (social justice), demokrasi dan hak asasi manusia. Tidak 

mengherankan jika pendidikan multikultural berkaitan dengan isu-isu politik, 

sosial, kultural, moral, edukasional dan agama. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk memperjuangkan multikulturalisme adalah melalui pendidikan 

yang multikultural. Pendidikan multikultural menunjukkan adanya keragaman 

dalam istilah tersebut.  

Dalam pandangannya Nieto menyebutkan bahwa pendidikan multikultural 

burtujuan untuk menciptakan pendidikan yang bersifat anti rasis, yang 

memperhatikan keterampilan-keterampilan dan pengetahuan dasar bagi warga 

dunia, yang penting bagi semua murid, yang menembus seluruh aspek sistem 

pendidikan, mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang 

memungkinkan murid bekerja dalam keadilan sosial, yang merupakan proses 

dimana pengajar dan murid bersama-sama mempelajari pentingnya variabel 

budaya bagi keberhasilan akademik, dan menerapkan ilmu pendidikan yang kritis 

yang memberi perhatian pada bangun pengetahuan sosial dan membantu murid 

                                                 
13 M. Agus, Nuryatno, Mazhab Pendidikan Kritis Menyingkap Relasi Pengetahuan, Politik, 

dan Kekuasaan, (Jogjakarta: Resist Book, 2008), hlm. 81 
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untuk mengembangkan keterampilan dalam membuat keputusan dan tindakan 

sosial.
14

 

Tujuan pendidikan agama Islam berwawasan multikultural adalah untuk 

membantu satnri: (1) memahami latar belakang diri dan kelompok dalam 

masyarakat; (2) menghormati dan mengapresiasi kebhinekaan budaya dan 

sosiohistoris etnik; (3) menyelesaikan sikap-sikap yang terlalu etnosentris dan 

penuh purbasangka; (4) memahami faktor-faktor sosial, ekonomis, psikologis dan 

historis yang menyebabkan terjadinya polarisasi etnik ketimpangan dan 

keterasingan etnik; (5) meningkatkan kemampuan menganalisis secara kritis 

masalah-masalah rutin dan isu melalui proses demokratis melalui visi tentang 

masyarakat yang lebih baik, adil dan bebas; dan (6) mengembangkan jati diri yang 

bermakna bagi semua orang.
15

 

Selain itu, pendidikan multikultural sangat penting, mengingat pendidikan 

multikultural diperlukan bagi masyarakat di Indonesia karena beberapa hal, 

diantaranya adalah: 1) Pendidikan multikultural dapat dijadikan media untuk 

resolusi konflik. 2) Pendidikan multikultural dapat menjadi media untuk 

melestarikan kebudayaan. 3) Pendidikan multikultural memberi motivasi bagi 

munculnya kreativitas dan inovasi dimasyarakat. 4) Pendidikan multikultural 

dapat menjadi landasan pengembangan kurikulum pendidikan
16

.  

                                                 
14 Taat Wulandari, Konsep dan Praksis Pendidikan Multikultural (Yogyakarta : UNY Press, 

2020), hlm. 25 
15 Suradi Ahmad, Pendidikan Islam Multikultural, (Bengkulu: Samudra Biru, 2018), 

hlm.316 
16 Inaytul Ulya, “Pendidikan Islam Multikultural Sebagai Resolusi Konflik Agama Di 

Indonesia,” Fikrah : Jurnal Ilmu Aqidah dan Studi Keagamaan Vol. 4, No. 1, 2016, hlm. 25 
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Berdasarkan pada permasalahan yang terjadi di Pondok Pesantren Nurul 

Huda Al-Islami Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru, serta tujuan 

pendidikan multikultural Islam, maka perlu dilakukan penelitian dengan judul: 

"Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam Multikultural di Pondok 

Pesantren Nurul Huda Al-Islami Kecamatan Marpoyan Damai Kota 

Pekanbaru. 

B. Penegasan Istilah 

Untuk memperjelas Tesis yang berjudul: Implementasi Nilai-Nilai 

Pendidikan Islam Multikultural di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami 

Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru, maka perlu dijelaskan beberapa 

istilah penting yang ada dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Implementasi 

Makna Implementasi sebagai “pelaksanaan atau penerapan”.
17

 artinya segala 

sesuatu yang dilaksanakan dan diterapkan, sesuai dengan kurikulum yang telah 

dirancang atau didesain untuk kemudian dijalankan sepenuhnya sesuai dengan 

peraturan yang telah ditetapkan. Maka, implementasi kurikulum juga dituntut 

untuk melaksanakan sepenuhnya apa yang telah direncanakan dalam 

kurikulumnya, permasalahan yang akan terjadi adalah apabila yang dilaksanakan 

menyimpang dari yang telah dirancang maka terjadilah kesia-siaan antara 

rancangan dengan implementasi.  

Menurut Hanifah yang telah dikutip oleh Harsono telah mengemukakan 

pendapatnya implementasi adalah “suatu proses untuk melaksanakan kegiatan 

                                                 
17 M.Joko Susilo, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2007), hlm. 174. 
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menjadi tindakan kebijakan dari politik kedalam administrasi”.
18

 Secara garis 

besar pengertian dari implementasi adalah suatu proses, suatu aktivitas yang 

digunakan untuk mentransfer ide atau gagasan, program atau harapan-harapan 

yang dituangkan dalam bentuk kurikulum desain (tertulis) agar dilaksanakan 

sesuai dengan desain tersebut. Masing-masing pendekatan itu mencerminkan 

tingkat pelaksanaan yang berbeda. Dalam kaitannya dengan pendekatan yang 

dimaksud, Nurdin menjelaskan bahwa pendekatan pertama, menggambarkan 

implementasi itu dilakukan sebelum penyebaran (desiminasi) kurikulum desain. 

Kata proses dalam pendekatan ini adalah aktivitas yang berkaitan dengan 

penjelasan tujuan program, mendeskripsikan sumber-sumber baru dan 

memaparkan metode pengajaran yang digunakan.
19

 

2. Pendidikan Multikultural Islam 

Multikultural ialah keberagaman budaya. Sedangkan secara etimologi 

multikultural berasal dari bahasa Inggris yaitu dari kata multikulturalism. 

Multikulturalism merupakan perpaduan dari kata multi yang artinya lebih dari 

satu (banyak)
20

 dan kata cultural yang merupakan kata sifat (abjektif) dari kata 

dasar cultural artinya kebiasaan dan kepercayaan, seni, cara hidup dan kelompok 

sosial dari negara tertentu. (the customs and beliefs, art, way of life and social 

organization of a particular country of group).
21

 Sedangkan dalam Kamus Bahasa 

                                                 
18 Harsono, Implementasi Kebijakan dan Politik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2002), hlm. 67. 
19 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Yogyakarta: Insan Media, 

2002), hlm. 67. 
20 Wardatul Baldah, dkk, Pengaruh Penanaman Nilai-Nilai Multikultural Terhadap 

Pembentukan Sifat Pluralis Siswa di MTs N Ciwaringin Kabupaten Cirebon, Jurnal Edueksos 

Volume 5 Nomor 1, Febbuari 2018,  
21 AS Hornby, et.al., Oxford Advanced Learner‟s Dictionary of Current English, Seventh 

Edition, (London: Oxford University Press, 2005), hlm. 1002 
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Indonesia multikulturalisme artinya gejala pada seseorang atau suatu masyarakat 

yang ditandai oleh kebiasaan menggunakan lebih dari satu kebudayaan.
22

 

Multikulturalisme pada dasarnya merupakan konsep dimana sebuah 

komunitas dalam konteks kebangsaan dapat mengakui keragaman, perbedaan dan 

keanekaragaman baik berupa budaya, ras, suku, etnis maupun agama dan 

kepercayaan. Sebuah konsep yang memberikan pemahaman mengenai suatu 

bangsa yang dipenuhi dengan budaya-budaya yang beragam (multikultur). Bangsa 

yang multikultur ialah bangsa dengan kelompok-kelompok etnis atau budaya yang 

di dalamnya dapat hidup berdampingan secara damai dalam prinsip co-excistence 

yang ditandai oleh kesediaan menghormati budaya lain.
23

 

Hakikat pendidikan multikultural sesungguhnya tidak terlepas dari kondisi 

masyarakat Indonesia yang cukup majemuk dan daerah yang berpulau-pulau, 

merupakan konsep dasar dari sebuah perbedaan dalam kehidupan bermasyarakat. 

Sehingga dengan adanya pendidikan multikulturan diyakini mampu memberikan 

ruang yang seluas-luasnya bagi peserta didik untuk mengembangkan seluruh 

potensinya, walaupun hal itu dilatarbelakangi oleh kondisi yang berbeda.
24

 

Dari pengertian tersebut maka pendidikan multikultural merupakan usaha-

usaha edukatif yang diarahkan untuk dapat menanamkan nilai-nilai kebersamaan 

kepada peserta didik dalam lingkungan yang berbeda baik dari ras, etnik, agama, 

budaya, nilai-nilai dan ideologi sehingga mereka memiliki kemampuan untuk 

                                                 
22 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2001), hlm. 611. 
23 Ngainun Naim dan Achmad Sauqi, Pendidikan Multikultural: Konsep dan 

Aplikasi,(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), hlm.126 
24 Suradi Ahmad, Pendidikan Islam Multikultural, (Bengkulu: Samudra Biru, 2018), hlm. 

305-306 
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dapat hidup bersama dalam perbedaan dan memiliki kesadaran untuk hidup 

berdampingan secara damai
25

. 

3. Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural Islam 

Nilai merupakan seperangkat keyakinan atau perasaan yang diyakini dalam 

diri dan menjadi suatu identitas yang memberikan corak yang khusus kepada 

pemikiran, perasaan, keterikatan maupun perilaku. Setiap nilai tidak perlu sama 

bagi seluruh masyarakat. Dalam masyarakat terdapat berbagai kelompok yang 

berbeda atas dasar sosio-ekonomis, politik, agama dan etnis masing-masing 

mempunya sistem nilai yang berbeda. Nilai-nilai ditanamkan kepada anak didik 

dalam suatu proses sosialisasi dengan sumber yang berbeda-beda
26

. 

C. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, makada dapat diidentifikasi masalah-

masalah sebagai berikut: 

a. Perbedaan asal daerah serta budaya para santri mengakibatkan 

perselisihan antar santri masih sering terjadi akibat kurangnya kesadaran 

para santri terhadap keberagaman daerah dan budaya. 

b. Pengelompokkan santri yang terjadi akibat adanya perbedaan daerah 

serta budaya. Pengelompokan ini menjadikan santri akan sulit menerima 

perbedaan budaya dengan kelompok santri yang lain. 

                                                 
25 Kasinyo Harto, Model Pengembangan Pendidikan Agama Islam Berbasis Multikultural, 

hlm. 29. 
26 Rahmad Asril Pohan, Toleransi Inklusif: Menapak Jejak Sejarah Kebebasan Beragama 

dalam Piagam Madinah, (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2014). hlm,. 4. 



16 

 

 

 

c. Kesulitan santri dalam berkomunikasi antar sesama akibat dari 

penggunaan bahasa daerah, sehingga keterbukaan santri terhadap 

penerimaan keberagaman budaya masih kurang. 

d. Kesulitan implementasi nilai-nilai pendidikan multikultural di Pondok 

Pesantren, karena budaya yang ada di Pondok sangat indentik dengan 

budaya Jawa, dan juga nilai-nilai pendidikan dari kelompok tertentu.  

2. Batasan Masalah 

Permasalahan yang sudah teridentifikasi diatas akan ditindak lanjuti dalam 

penelitian. Melihat banyaknya permasalahan yang ada, maka peneliti membatasi 

pada: 

a. Implementasi nilai-nilai Pendidikan islam multicultural di pondok 

pesantren nurul huda al-islami 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi jadi nilai-nilai 

Pendidikan multicultural di pondok pesantren nurul huda al-islami  

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah dapat penulis 

rumuskan masalah pokok dalam penelitian ini yaitu: 

c. Bagaimana implementasi nilai-nilai Pendidikan islam multicultural di 

pondok pesantren nurul huda al-islami?  

d. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi jadi nilai-nilai 

Pendidikan multicultural di pondok pesantren nurul huda al-islami? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Sebagaimana rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
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a.  Untuk mengetahui implementasi nilai-nilai Pendidikan islam 

multicultural di pondok pesantren nurul huda al-islami. 

b.  Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi implemenjadi nilai-

nilai Pendidikan multicultural di pondok pesantren nurul huda al-islami  

2. Manfaat penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini dapat dikategorikan pada 

dua hal, yaitu secara teoritis dan secara praktis. Adapun manfaat penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoretis  

Penelitian ini secara teoretis memberikan konstribusi terhadap khazanah 

keilmuan pendidikan Islam, khususnya menambah referensi tentang 

Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam Multikultural di Pondok 

Pesantren Nurul Huda Al-Islami Kecamatan Marpoyan Damai Kota 

Pekanbaru'.  

b. Manfaat Praktis  

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi:  

1) Pendidik, penyelenggara pendidikan dan stakeholders di lingkungan 

pendidikan, sebagai bahan informasi tentang konsep Implementasi 

Nilai-Nilai Pendidikan Islam Multikultural di Pondok Pesantren 

Nurul Huda Al-Islami Kecamatan Marpoyan Damai Kota 

Pekanbaru'.  

2) Bagi Madrasah, dapat memberikan konstribusi kepada pondok 

pesantren terkait Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam 
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Multikultural di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Kecamatan 

Marpoyan Damai Kota Pekanbaru'.  

3) Bagi Pembina/Pengawas Asrama. Diharapkan hasil penelitian ini 

memberikan kontribusi kepada Pembina atau pengawas asrama 

tentang penanaman nilai-nilai multikultural islam pada saat santri 

berada di Asrama. Mengingat saat berada di asrama, santri akan 

lebih sering berinteraksi dengan sesama santri, sehingga perlu untuk 

menanamkan nilai-nilai pendidikan islam multikultural dengan baik. 

4) Bagi para peneliti di bidang pendidikan, sebagai pendorong untuk 

mengadakan penelitian yang lebih luas dan lebih mendalam tentang 

kajian Sebagai tugas akhir Magister Pendidikan Islam pada Program 

Pascasarjana UIN Suska Riau. 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pemahaman dan penulisan secara menyeluruh dalam 

penelitian tesis terdiri, yaitu: 

BAB I  : Pendahuluan yang terdiri dari; latar belakang masalah, penegasan 

istilah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penelitian.  

BAB II : Kajian Pustaka yang terdiri dari; landasan teori, penelitian yang 

relevan, dan Operasional Variabel.  

BAB III : Metode Penulisan yang terdiri dari; pendekatan dan jenis penelitian, 

lokasi dan waktu penelitian, Subjek dan objek penelitian, Informan 
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penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, 

pengecekan keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.  

BAB IV : Paparan data dan hasil penelitian yang terdiri dari; profil sekolah, 

keberagaman santri pada Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami 

Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru, wujud Pendidikan 

multikultural pada pendidikan pesantren Nurul Huda Al-Islami 

Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru, wujud Pelestarian 

Bahasa Daerah Dalam Program Podok Pesantren Nurul Huda AI 

Islami Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. nilai-nilai 

multikultural terhadap kepribadian  santri di pesantren Nurul Huda 

Al-Islami Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. 

BAB V  : Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teoritis 

1. Pendidikan Multikultural 

a. Pengertian Multikultural 

Multikultural ialah keberagaman budaya. Sedangkan secara etimologi 

multikultural berasal dari bahasa Inggris yaitu dari kata multikulturalism. 

Multikulturalism merupakan perpaduan dari kata multi yang artinya lebih dari 

satu (banyak)
27

 dan kata cultural yang merupakan kata sifat (abjektif) dari 

kata dasar cultural artinya kebiasaan dan kepercayaan, seni, cara hidup dan 

kelompok sosial dari negara tertentu. (the customs and beliefs, art, way of life 

and social organization of a particular country of group).
28

 Sedangkan dalam 

Kamus Bahasa Indonesia multikulturalisme artinya gejala pada seseorang 

atau suatu masyarakat yang ditandai oleh kebiasaan menggunakan lebih dari 

satu kebudayaan.
29

 

Multikultural secara sederhana dapat dipahami sebagai pengakuan, 

bahwa sebuah Negara atau masyarakat adalah beragam dan majemuk. 

Sebaliknya, tidak ada satu negarapun yang mengandung hanya kebudayaan 

nasional tunggal. Dengan demikian, Multikultural merupakan sunnatullah 

yang tidak dapat ditolak bagi setiap Negara-bangsa di dunia ini. Multikultural 

                                                 
27 Wardatul Baldah, dkk, Pengaruh Penanaman Nilai-Nilai Multikultural Terhadap 

Pembentukan Sifat Pluralis Siswa di MTs N Ciwaringin Kabupaten Cirebon, Jurnal Edueksos 

Volume 5 Nomor 1, Febbuari 2018,  
28 AS Hornby, et.al., Oxford Advanced Learner‟s Dictionary of Current English, Seventh 

Edition, (London: Oxford University Press, 2005), hlm. 1002 
29 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2001), hlm. 611. 
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dapat pula dipahami sebagai “kepercayaan” kepada normalitas dan 

penerimaan keragaman. Pandangan dunia multikultural seperti ini dapat 

dipandang sebagai titik tolak dan fondasi bagi kewarganegaraan yang 

berkeadaban. Disini, multikultural dapat dipandang sebagai landasan budaya 

(Cultural Basis) tidak hanya bagi kewargaan dan kewarganegaraan, tetapi 

juga bagi pendidikan.
30

 

Multikultural ternyata bukanlah suatu pengertian yang mudah. Di 

dalamnya mengandung dua pengertian yang sangat kompleks yaitu “multi” 

yang berarti plural, “kultural” berisi pengertian Kultur atau budaya. Istilah 

plural mengandung arti yang berjenis-jenis, karena plural bukan berarti 

sekedar pengakuan akan adanya hal-hal yang berjenis-jenis tetapi juga 

pengakuan tersebut mempunyai imnplikasi-implikasi politis, social, ekonomi. 

Oleh sebab itu pluralisme berkaitan dengan prinsip-prinsip demokrasi.
31

 

Multikultural secara sederhana dapat dikatakan pengakuan atas pluralisme 

budaya. Pluralisme budaya bukanlah suatu yang "Given" tetapi merupakan 

suatu proses internalisasi nilai-nilai di dalam suatu komunitas. 

Multikulturalisme pada dasarnya merupakan konsep dimana sebuah 

komunitas dalam konteks kebangsaan dapat mengakui keragaman, perbedaan 

dan keanekaragaman baik berupa budaya, ras, suku, etnis maupun agama dan 

kepercayaan. Sebuah konsep yang memberikan pemahaman mengenai suatu 

bangsa yang dipenuhi dengan budaya-budaya yang beragam (multikultur). 

Bangsa yang multikultur ialah bangsa dengan kelompok-kelompok etnis atau 

                                                 
30 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), hlm.103 
31 H.A.R Tilaar, Multikulturalisme: Tantangan-tantangan Global Masa Depan Dalam 

Transformasi Pendidikan. (Jakarta: Grasindo, 2004), hlm. 21  
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budaya yang di dalamnya dapat hidup berdampingan secara damai dalam 

prinsip co-excistence yang ditandai oleh kesediaan menghormati budaya 

lain.
32

 

Blum dalam Yaya Suryana dan Rusdiana mengatakan bahwa 

multikulturalisme meliputi sebuah pemahaman, penghargaan, penilaian atas 

budaya seseorang, serta sebuah penghormatan dan keinginan tentang budaya 

etnis orang lain. Multikulturalisme meliputi sebuah penilaian terhadap 

kebudayaan orang lain, bukan dalam menyetujui seluruh aspek dari 

kebudayaan tersebut, melainkan mencoba melihat kebudayaan tertentu dapat 

mengekspresikan nilai bagi anggotanya.
33

 Keanekaragaman atau multikultural 

adalah bagian dari skenario dan rekayasa Tuhan, satu paket dengan ragam 

ciptaan alam raya. Maka, keanekaragaman tersebut harus dipandang sebagai 

kenyataan alamiah yang menjadi keniscayaan dan terjadi atas kehendak Sang 

Pencipta. Dalam Alquram penciptaan manusia dari berbagai suku dan bangsa 

merupakan hujjah tentang eksistensi keanekaragaman dalam Islam.
34

 

Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

multikultural ialah kumpulan dari berbagai keanekaragaman budaya dalam 

suatu negara atau bangsa untuk mengakui perbedaan, baik berupa budaya, ras, 

suku, bahasa, agama dan kepercayaan, ekonomi, politik dan lainnya. 

Sehingga bisa melahirkan suatu ajaran atau paham untuk mengakui dengan 

                                                 
32 Ngainun Naim dan Achmad Sauqi, Pendidikan Multikultural: Konsep dan 

Aplikasi,(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), hlm.126 
33 Yaya Suryana dan Rusdiana, Pendidikan Multikultural: Suatu Upaya Penguatan Jati 

Diri Bangsa: Konsep, Prinsip dan Implementasi, hlm. 194-195 
34 Al-Rasyidin, Demokrasi Pendidikan: Nilai-nilai Intrinsik dan Instrumental, (Bandung: 

Citapustaka, 2011), hlm.52 
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adanya keberagaman tersebut dapat meningkatkan derajat manusia dan bisa 

hidup saling bertoleransi serta menghargai dari setiap perbedaan tersebut. 

b. Pengertian Pendidikan Multikultural 

Hakikat multikultural adalah program bertahan hidup dan beradaptasi 

dengan lingkungan dan kebudayaan bisa berwujud gagasan, sistem 

sosial/perilaku dan hasil karya. Dalam dunia multikultural mementingkan 

berbagai macam perbedaan antara yang satu dengan yang lainnya dan 

menfokuskan pada pemahaman dan hidup bersama dalam konteks sosial 

budaya yang berbeda. Pendidikan mulikultural harus dibelajarkan sejak dini, 

sehingga anak mampu menerima dan memahami perbedaan budaya yang 

berdampak pada perbedaan usage, folkways, mores, dan customs.
35

 

Hakikat pendidikan multikultural sesungguhnya tidak terlepas dari 

kondisi masyarakat Indonesia yang cukup majemuk dan daerah yang 

berpulau-pulau, merupakan konsep dasar dari sebuah perbedaan dalam 

kehidupan bermasyarakat. Sehingga dengan adanya pendidikan multikulturan 

diyakini mampu memberikan ruang yang seluas-luasnya bagi peserta didik 

untuk mengembangkan seluruh potensinya, walaupun hal itu dilatarbelakangi 

oleh kondisi yang berbeda.
36

 

Pendidikan multikultural mengacu pada paham multikulturalisme 

(multikulturalism). Seperti yang telah dijelaskan pada bagian terdahulu, 

bahwa multikulturalisme ialah konsepsi atau sistem nilai yang menekankan 

                                                 
35 Sutarno, Pendidikan Multikultural,(Kalimantan Selatan: Dinas Pendidikan dan FKIP 

Unlam, 2007), hlm. 16 
36 Suradi Ahmad, Pendidikan Islam Multikultural, (Bengkulu: Samudra Biru, 2018), hlm. 

305-306 
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pada penerimaan terhadap tingkah laku yang berasal dari sistem budaya yang 

berbeda dan dukungan secara aktif akan hak-hak tiap perbedaan agar tetap 

eksis di tengah sistem budaya yang berbeda tersebut. Dari pengertian tersebut 

maka pendidikan multikultural merupakan usaha-usaha edukatif yang 

diarahkan untuk dapat menanamkan nilai-nilai kebersamaan kepada peserta 

didik dalam lingkungan yang berbeda baik dari ras, etnik, agama, budaya, 

nilai-nilai dan ideologi sehingga mereka memiliki kemampuan untuk dapat 

hidup bersama dalam perbedaan dan memiliki kesadaran untuk hidup 

berdampingan secara damai
37

. 

Pendidikan multikultural pada awalnya berasal dari perhatian seorang 

pakar pendidikan dari Amerika Serikat Prudence Crandall yang menyebarkan 

pandangannya tentang arti penting dari latar belakang peserta didik, baik dari 

aspek budaya, etnis dan agama. Pendidikan yang secara sungguh-sungguh 

memperhatikan latar belakang peserta didik merupakan asal mula munculnya 

pendidikan multikultural.
38

 

Menurut James Banks dalam Yaya Suryana dan Rusdiana, pendidikan 

multikultural ialah suatu rangkaian kepercayaan (self of beliefs) dan 

penjelasan yang mengakui serta menilai pentingnya keragaman budaya dan 

etnis dalam bentuk gaya hidup, pengalaman sosial, identitas pribadi, 

kesempatan pendidikan dari individu, kelompok, ataupun negara. Ia 

mendefinisikan pendidikan multikultural sebagai ide, gerakan, pembaharuan 

                                                 
37 Kasinyo Harto, Model Pengembangan Pendidikan Agama Islam Berbasis Multikultural, 

hlm. 29. 
38 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam Dengan Pendidikan Multidisipliner, (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2009), hlm.21 
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pendidikan dan proses pendidikan bertujuan untuk mengubah struktur 

lembaga pendidikan agar siswa laki-laki dan perempuan, siswa yang 

berkebutuhan khusus, dan siswa yang merupakan anggota dari kelompok ras, 

etnis, dan kultur yang bermacam-macam agar memiliki kesempatan yang 

sama dalam mencapai prestasi akademis di sekolah.
39

 

Selanjutnya Banks (2001) berpendapat bahwa pendidikan multikultural 

merupakan suatu rangkaian kepercayaan (set of beliefs) dan penjelasan yang 

mengakui dan menilai pentingnya keragaman budaya dan etnis di dalam 

bentuk gaya hidup, pengalaman sosial, identitas pribadi, kesempatan 

pendidikan dari individu, kelompok maupun negara. Ia mendefinisikan 

pendidikan multikultural adalah ide, gerakan, pembaharuan pendidikan dan 

proses pendidikan yang tujuan utamanya adalah untuk mengubah struktur 

lembaga pendidikan supaya siswa baik pria maupun wanita, siswa 

berkebutuhan khusus, dan siswa yang merupakan anggota dari kelompok ras, 

etnis, dan kultur yang bermacam-macam itu akan memiliki kesempatan yang 

sama untuk mencapai prestasi akademis di sekolah.
40

 

Howard (1993) berpendapat bahwa pendidikan multukultural memberi 

kompetensi multikultural. Melalui pendidikan multikultural sejak dini 

diharapkan anak mampu menerima dan memahami perbedaan budaya yang 

berdampak pada perbedaan usage (cara individu bertingkah laku); folkways 

(kebiasaan-kebiasaan yang ada di masyarakat), mores (tata kelakuan di 

                                                 
39 Yaya Suryana dan Rusdiana, Pendidikan Multikultural: Suatu Upaya Penguatan Jati 

Diri Bangsa: Konsep, Prinsip dan Implementasi, hlm. 196 
40 Indrawan, Irjus,dkk, Filsafat Pendidikan Multikultural, (Banyumas: Penerbit CV. Pena 

Persada, 2020), hlm 48. 
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masyarakat), dan customs (adat istiadat suatu komunitas). Dengan pendidikan 

multikultural, peserta didik mampu menerima perbedaan, kritik, dan memiliki 

rasa empati, toleransi pada sesama tanpa memandang golongan, status, 

gender, dan kemampuan akademik (Farida Hanum, 2005). Hal senada juga 

ditekankan oleh Musa Asya‟rie (2004) bahwa pendidikan multikultural 

bermakna sebagai proses pendidikan cara hidup menghormati, tulus, toleransi 

terhadap keragaman budaya yang hidup di tengah-tengah masyarakat plural, 

sehingga peserta didik kelak memiliki kekenyalan dan kelenturan mental 

bangsa dalam menyikapi konflik sosial di masyarakat.
41

 

Pendidikan Islam dengan pendekatan kebudayaan mengharuskan 

adanya pendidikan yang multikultural, yaitu pendidikan tentang keragaman 

kebudayaan dalam merespon perubahan demografis dan kultural lingkungan 

masyarakat tertentu atau bahkan dunia secara keseluruhan. Ada juga yang 

berpendapat, bahwa pendidikan multikultural dipersepsikan sebagai suatu 

jembatan untuk mencapai kehidupan bersama dari umat muslim di dalam era 

globalisasi yang penuh dengan tantangan baru. Pendidikan multikultural 

dengan wajah baru, merupakan penghargaan akan kebudayaan dari masing-

masing kelompok etnis dipengaruhi oleh perubahan di dalam konsep 

mengenai arti budaya di dalam kehidupan manusia.  

Pendidikan multikulturalisme berjalan bersamaan dengan proses 

demokratisasi di dalam kehidupan masyarakat. Proses demokratisasi tersebut 

dipacu dengan adanya peningkatan dari pengakuan terhadap hak asasi 

                                                 
41 Ibid, hlm. 49. 
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manusia yang tidak membeda-bedakan manusia berdasarkan warna kulit, 

agama, jenis kelamin, status sosial, pekerjaan dan lainnya. Allah menciptakan 

manusia dengan martabat yang sama tanpa membedakan warna kulit, asal-

usul, agama dan jenis kelamin.
42

 Berdasarkan uraian diatas terdapat tiga hal 

tentang pendidikan multikultural yaitu sebagai berikut: 

1) Pendidikan multikultural muncul karena adanya kecenderungan yang 

kuat dari setiap warga negara untuk memperoleh pengakuan secara lebih 

adil dan demokratis dalam bidang pendidikan, sosial, ekonomi dan 

sebagainya, dengan tidak membedakan latar belakang agama, budaya dan 

etnis. Kecenderungan tersebut muncul sesudah perang dunia ke-2, 

dengan adanya tekanan demokratis dari negara-negara maju.  

2) Pendidikan multikultural muncul akibat dorongan masyarakat kepada 

pemerintah untuk menerapkan prinsip kehidupan yang lebih berbudaya 

dan beradab dengan berbagai aspek kehidupan ekonomi, politik, sosial 

dan budaya. Prinsip kehidupan yang lebih berbudaya dan beradab 

meliputi penghargaan terhadap hak asasi manusia, keadilan, egaliter, 

manusiawi, jujur, amanah, toleransi dan persaudaraan.  

3) Pendidikan multikultural muncul karena adanya kecenderungan untuk 

mengakui pluralisme (keragaman) sebagai sebuah keniscayaan atau 

realitas yang bersifat alami dan diterima dengan penuh kesadaran. 

                                                 
42 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam Dengan Pendidikan Multidisipliner, hlm. 289 
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Pendidikan multikultural menginginkan agar setiap negara yang memiliki 

keragaman penduduk harus diperlakukan secara adil dan demokratis.
43

 

Pendidikan Islam multikultural yang dimaksud disini ialah sebagai 

sistem pengajaran yang lebih memusatkan perhatian kepada ide-ide dasar 

Islam yang membicarakan betapa pentingnya memahami dan menghormati 

budaya dan agama orang lain.
44

 Jadi, pendidikan Islam multikultural 

merupakan sebagai proses pendidikan yang memiliki prinsip kepada 

demokrasi, kesetaraan dan keadilan, berorientasi pada kemanusiaan, 

kebersamaan, kedamaian, dan mengembangkan sikap mengakui, menerima 

serta menghargai keragaman perbedaan baik dari perbedaan ras, etnis, agama, 

budaya dan lain sebagainya yang berdasarkan Alquran dan Hadis. 

c. Tujuan Pendidikan Multikultural 

Tujuan utama dari pendidikan multikultural ialah pengembangan sikap 

menghormati dengan adanya perbedaan. Hal ini dilakukan dengan 

menanamkan nilai-nilai agar peserta didik mampu hidup berdampingan 

secara harmonis dalam realitas keberagaman dan berprilaku positif sehingga 

dapat mengelola keberagaman menjadi kekuatan positif tanpa menghapuskan 

identitas diri dan budayanya. Adapun nilai-nilai yang dimaksud antara lain: 

toleransi, solidaritas, empati, musyawarah, egaliter, keterbukaan, keadilan, 

kerja sama, kasih sayang, nasionalisme, prasangka baik, saling percaya, 

percaya diri, tanggung jawab, kejujuran, ketulusan dan amanah. Nilai-nilai 

                                                 
43 Ibid., hlm. 290 
44 Nizar Ali, Antologi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Idea Press, 2010), h. 169 
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tersebut merupakan persyaratan dalam pendidikan multikultural agar dapat 

berjalan secara efektif.
45

 

Tujuan pendidikan agama Islam berwawasan multikultural adalah untuk 

membantu siswa: (1) memahami latar belakang diri dan kelompok dalam 

masyarakat; (2) menghormati dan mengapresiasi kebhinekaan budaya dan 

sosiohistoris etnik; (3) menyelesaikan sikap-sikap yang terlalu etnosentris dan 

penuh purbasangka; (4) memahami faktor-faktor sosial, ekonomis, psikologis 

dan historis yang menyebabkan terjadinya polarisasi etnik ketimpangan dan 

keterasingan etnik; (5) meningkatkan kemampuan menganalisis secara kritis 

masalah-masalah rutin dan isu melalui proses demokratis melalui visi tentang 

masyarakat yang lebih baik, adil dan bebas; dan (6) mengembangkan jati diri 

yang bermakna bagi semua orang.
46

 

Sementara itu, menurut Choirul Mahfud
47

, Tujuan Pendidikan 

Multikultural, sebagai berikut. 

1. Pengembangan Literasi Etnis dan Budaya Mempelajari tentang latar 

belakang sejarah, bahasa, karakteristik budaya, sumbangan, peristiwa 

kritis, individu yang berpengaruh, kondisi sosial, politik, dan ekonomi 

dari berbagai kelompok etnis mayoritas dan minoritas. 

2. Perkembangan Pribadi Menekankan pada pengembangan pemahaman 

diri yang lebih besar, konsep diri yang positif, dan kebanggaan pada 

identitas pribadinya yang berkontribusi pada perkembangan pribadi siswa 

                                                 
45 Hamdar Arraiyyah dan Jejen Musfah, Pendidikan Islam: Memajukan Umat dan 

Memperkuat Kesadaran Bela Negara, (Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 22-23 
46 Suradi Ahmad, Pendidikan Islam Multikultural, (Bengkulu: Samudra Biru, 2018), 

hlm.316 
47 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm .9 
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yang berisi pemahaman yang lebih baik tentang diri yang lebih baik 

tentang diri yang pada akhirnya berkontribusi terhadap keseluruhan 

presentasi intelektual, akdemis dan sosial siswa. 

3.  Klasifikasi Nilai dan Sikap Merupakan langkah kunci dalam proses 

melepaskan potensi kreatif individu untuk memperbarui diri dan 

masyarakat untuk tumbuh-kembang lebih lanjut.  

4. Kompetensi Multikultural Dengan mengajarkan keterampilan dalam 

komunikasi lintas budaya, hubungan antarpribadi, pengambilan 

perspektif, analisis kontekstual, pemahaman sudut pandang dan kerangka 

berpikir alternatif dan menganalisa bagaimana kondisi budaya 

mempengaruhi nilai, sikap, harapan dan perilaku.  

5. Kemampuan Keterampilan Dasar Untuk memfasilitasi pembelajaran 

yang melatih kemampuan keterampilan dasar dari siswa yang berbeda 

secara etnis dengan memberi materi dan teknik yang lebih bermakna 

untuk kehidupan dan kerangka berpikir dari siswa yang berbeda secara 

etnis.  

6. Persamaan dan keunggulan pendidikan Tujuan persamaan multikultural 

berkaitan erat dengan tujuan penguasaan keterampilan dasar, namun 

lebih luas dan lebih filosofis. Untuk menentukan sumbangan komperatif 

terhadap kesempatan belajar, pendidikan harus memahami budaya 

membentuk gaya belajar, perilaku mengajar dan keputusan pendidikan.  

7. Memperkuat pribadi unruk reformasi sosial Tujuan terakhir dari 

pendidikan multikultural adalah memulai proses perubahan di sekolah 
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yang pada akhirnya meluas ke masyarakat. Tujuan ini melengkapi siswa 

sehingga mereka menjadi agen perubahan sosial (social change agents) 

yang memiliki komitmen yang tinggi dengan reformasi masyarakat 

dengan reformasi masyarakat untuk memberantas perbedaan (disparitis) 

etnis dan rasial dalam kesempatan dan kemauan untuk bertindak 

berdasarkan komitmen ini. Untuk melakukan itu, mereka perlu 

memperbaiki pengetahuan mereka tentang isu etnis di samping 

mengembangkan kemampuan pengambilan keputusan, keterampilan 

tindakan sosial, kemampuan kepemimpinan dan komitmen moral atas 

harkat dan persamaan.  

8. Memiliki wawasan kebangsaan atau kenegaraan yang kokoh Dengan 

mengetahui kekayaan budaya bangsa itu tumbuh rasa kebangsaan yang 

kuat. Rasa kebangsaan itu tumbuh dan berkembang dalam wadah Negara 

Indonesia yang kokoh. Untuk itu pendidikan multikultural perlu 

menambahkan materi, program dan pembelajaran yang memperkuat rasa 

kebangsaan dan kenegaraan dengan menghilangkan etnosentrisme, 

prasangka, diskriminasi dan strereotipe.  

9. Memiliki wawasan hidup yang lintas budaya dan lintas bangsa sebagai 

warga negara dunia Hal ini berarti individu dituntut memiliki wawasan 

sebagai warga dunia (world citizen). Namun, siswa harus tetap 

dikenalkan dengan budaya lokal, harus diajak berpikir tentang hal yang 

ada di sekitar lokalnya. Mahasiswa diajak berpikir secara internasional 
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dengan mengajak mereka untuk tetap peduli dengan situasi yang ada di 

sekitarnya – act locally and think globally.  

10. Hidup berdampingan secara damai Dengan meihat perbedaan sebagai 

sebuah keniscayaan, dengan menjunjung tinggi nilai kemanusiaan, 

dengan menghargai persamaan tumbuh sikap toleran terhadap kelompok 

lain dan pada gilirannya dapat hidup bersampingan secara bersama. 

Zakiyuddin Baidhawi menjelaskan bahwa ada dua tujuan yakni awal 

dan tujuan akhir. Tujuan awal merupakan tujuan sementara karena tujuan ini 

hanya berfungsi sebagai perantara agar tujuan akhirnya tercapai dengan baik. 

Pada dasarnya tujuan awal pendidikan multikultural, yaitu membangun 

wacana pendidikan, pengambil kebijakan dalam dunia pendidikan dan 

mahasiswa jurusan ilmu pendidikan ataupun mahasiswa umum. Harapannya 

adalah jika mereka mempunyai wacana pendidikan multikultural yang baik 

maka kelak mereka tidak hanya mampu untuk menjadi transformator 

pendidikan multikultural yang mampu menanamkan nilai-nilai pluralisme, 

humanisme dan demokrasi secara langsung di sekolah kepada para peserta 

didiknya. Sedangkan tujuan akhir pendidikan multikultural adalah peserta 

didik tidak hanya mampu memahami dan menguasai materi pelajaran yang 

dipelajarinya, tetapi diharapkan juga bahwa para peserta didik mempunyai 

karakter yang kuat untuk selalu bersikap demokratis, pluralis dan humanis. 

Hal ini dikarenakan tiga hal tersebut adalah ruh pendidikan multikultural. 
48

 

                                                 
48 Zakiyuddin Baidhawy. Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural (Jakarta: Erlangga, 

2005), hlm. 109-110 
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Kendall dalam Kasinyo Harto juga mengemukakan lima tujuan utama 

dalam pendidikan multikultural sebagai berikut:  

1) Mengajarkan kepada peserta didik untuk menghargai nilai-nilai dan 

budaya orang lain di samping nilai dan budayanya sendiri.  

2) Membantu semua peserta didik untuk menjadi manusia yang bermanfaat 

di tengah masyarakat yang beragam ras dan budaya.  

3) Mengembangkan konsep diri yang positif dalam diri peserta didik yang 

dipengaruhi oleh ras anak-anak yang kulit berwarna.  

4) Membantu semua peserta didik untuk mengalami sendiri hidup di dalam 

persamaan dan perbedaan sebagai manusia dengan cara yang terpuji.  

5) Mendorong dan memberikan pengalaman kepada para peserta didik 

bekerja sama dengan orang yang berbeda budaya sebagai bagian dari 

masyarakat secara keseluruhan.
49

 

Banks (dalam Skeel, 1995), mengidentifikasi tujuan pendidikan 

multikultural, adalah:  

1) Untuk memfungsikan peranan sekolah dalam memandang keberadaan 

siswa yang beraneka ragam;  

2) Untuk membantu siswa dalam membangun perlakuan yang positif 

terhadap perbedaan kultural, ras, etnik, kelompok keagamaan;  

3) Memberikan ketahanan siswa dengan cara mengajar mereka dalam 

mengambil keputusan dan ketrampilan sosialnya; dan  

                                                 
49 Kasinyo Harto, Model Pengembangan Pendidikan Agama Islam Berbasis Multikultural, 

hlm. 78 
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4) Untuk membantu peserta didik dalam membangun ketergantungan lintas 

budaya dan member gambaran positif kepada mereka mengenai 

perbedaan kelompok.
50

 

Lebih lanjut, pendidikan multikultural dibangun atas dasarkonsep yang 

meluas mengenai pendidikan untuk kebebasan (Dickerson, 1993; Banks, 

1994); yang bertujuan: 
51

 

1) Membantu siswa mengembangkan pengetahuan, sikap dan keterampilan 

untuk berpartisipasi di dalam demokrasi dan kebebasan masyarakat;  

2) Memajukan kepada kekebasan, kecakapan, keterampilan terhadap lintas 

batas-batas etnik dan budaya untuk berpartisipasi dalam beberapa 

kelompok dan budaya orang lain. Melalui pembelajaran multikultural, 

siswa dapat mencapai kesuksesan dalam mengurangi prasangka dan 

diskriminasi (Banks, 1996). Dengan kata lain, variable sekolah terbentuk 

dimana besar kelompok rasial dan etnis yang memiliki pengalaman dan 

hak yang sama dalam pendidikan. Pelajar mampu mengembangkan 

keterampilannya dalam memutuskan sesuatu secara bijak. Mereka lebih 

menjadi suatu subyek dari pada menjadi obyek dalam suatu kurikulum. 

Mereka menjadi individu yang mengatur dirinya sendiri dan merefleksi 

kehidupan untuk bertindak secara aktif. Mereka membuat keputusan dan 

melakukan sesuatu yang berhubunga ndengankonsep, pokok-pokok 

masalah, atau masalah masalah yang mereka pelajari. Mereka 

mengembangkan visisosial yang lebih baik dan memperoleh ilmu 

                                                 
50 Indrawan, Irjus, dkk, Filsafat Pendidikan Multikultural, (Banyumas: Penerbit CV. Pena 

Persada, 2020), hlm 54-55. 
51 Ibid, hlm 55-56. 
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pengetahuan dan keterampilan sertam engkon struksinya dengan 

sistematis dan empatis. Seharusnya guru mengetahui bagaimana 

berperilaku terhadap para pelajar yang bermacam-macam kulturnya di 

dalam kelas. Mereka mengetahui perbedaan-perbedaan nilai-nilai dan 

kultur dan bentuk-bentuk perilaku yang beraneka ragam. 

Secara konseptual pendidikan multikultural menurut Groski 

mempunyai tujuan sebagai berikut.
52

 

1) Setiap siswa mempunyai kesempatan untuk mengembangkan prestasi 

mereka.  

2) Siswa belajar bagaimana belajar dan berpikir secara kritis.  

3) Mendorong siswa untuk mengambil peran aktif dalam pendidikan, 

dengan menghadirkan pengalamanpengalaman mereka dalam konteks 

belajar.  

4) Mengakomodasikan semua gaya belajar siswa. 

5) Mengapresiasi kontribusi dari kelompok-kelompok yang berbeda.  

6) Mengembangkan sikap positif terhadap kelompokkelompok yang 

mempunyai latar belakang berbeda.  

7) Untuk menjadi warga yang baik di sekolah maupun di masyarakat.  

8) Belajar bagaimana menilai pengetahuan dari perspektif yang berbeda.  

9) Untuk mengembangkan identitas etnis, nasional, dan global.  

10) Mengembangkan ketrampilan-ketrampilan mengambil keputusan dan 

analisis secara kritis sehingga siswa dapat membuat pilihan yang 

lebihbaik dalam kehidupan seharihari. 

                                                 
52 Ibid, hlm. 56 
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Pendidikan multikultural juga bertujuan untuk menciptakan persamaan 

peluang pendidikan bagi semua siswa yang berbeda ras, etnis, kelas sosila 

dan kelompok budaya. Tujuan terpenting dari pendidikan multikultural ialah 

untuk membantu semua siswa agar memperoleh pengetahuan, sikap dan 

ketrampilan yang diperlukan dalam menjalankan peran-peran seefektif 

mungkin pada masyarakat demokrasi-pluralistik yang diperlukan untuk 

berinteraksi, negosiasi dan berkomunikasi dengan warga dari kelompok 

beragam sehingga tercipta sebuah tatanan masyarakat bermoral yang 

bertujuan untuk kebaikan bersama.
53

 

Tujuan akhir dari pendidikan multikultural ialah dimilikinya 

pengetahuan, sikap dan tindakan yang toleran terhadap perbedaan suku, 

agama, status ekonomi, aliran, paham dan toleransi terhadap perbedaan dari 

setiap individu baik bersifat kultural, fisik, maupun psikis. Dengan demikian 

pendidikan multikultural diharapkan dapat menghasilkan generasi umat yang 

berilmu, terampil dan hidup secara bersama-sama di tengah masyarakat yang 

beragam etnis, agama dan budaya. 

Berdasar tujuan pendidikan multikultural tersebut, pendidikan 

multikultural berupaya mengajak warga pendidikan untuk menerima 

perbedaan yang ada pada sesama manusia sebagai hal-hal yang alamiah 

(natural sunnatullah). Menurut Suprapto, pendidikan multikultural 

menanamkan kesadaran kepada mahasiswa akan kesetaraan (equality), 

keadilan (justice), kemajemukan (plurality), kebangsaan, ras, suku, bahsa, 

                                                 
53 Zubaedi, Pendidikan Berbasis Mayarakat: Upaya Menawarkan Solusi Terhadap 

Berbagai Problem Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 69-70 
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tradisi, penghormatan agama, menghendaki terbangunnya tatanan kehidupan 

yang seimbang, harmoni, fungsional dan sistematik serta tidak menghendaki 

terjadinya proses diskriminasi, kemanusiaan (humanity) dan nilai-nilai 

demokrasi (democration values) yang diperlukan dalam beragam aktivitas 

sosial. Selain itu, tujuan pendidikan multikultural merupakan transformasi 

pembelajaran kooperatif di dalam proses pembelajaran setiap individu untuk 

mempunyai kesempatan yang seragam. Sedangkan, transformasi 

pembelajaran kooperatif itu sendiri mencakup pendidikan belajar mengajar, 

konseptualisasi dan organisasi belajar. 

d. Dimensi Pendidikan Multikultural 

Menurut Banks (1994) Pendidikan multikultural adalah cara 

memandang realitas, dan cara berfikir, dan bukan hanya konten tentang 

beragam kelompok etnis, ras, dan budaya. Secara spesifik, Banks menyatakan 

bahwa pendidikan multikultural dapat dikonsepsikan atas lima dimensi, 

yaitu:
54

 

1) Dimensi integrasi isi/materi (content integration). Dimensi ini berkaitan 

dengan upaya untuk menghadirkan aspek kultur yang ada ke ruang-ruang 

kelas. Seperti pakaian, tarian, kebiasaan, sastra, bahasa, dan sebagainya. 

Dengan demikian, diharapkan akan mampu mengembangkan kesadaran 

pada diri siswa akan kultur milik kelompok lain. Menurut Banks konsep 

atau nilai-nilai tersebut dapat diintegrasikan ke dalam materi-materi, 

                                                 
54 Pahrudin, A, dkk, Pendidikan Agama Islam Berbasis Multikultural: Perjumpaan 

Berbagai Etnis Dan Budaya. (Lampung Selatan, Pustaka Ali Imron: 2017), hlm. 38 
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metode pembelajaran, tugas/latihan, maupun evaluasi yang ada dalam 

buku pelajaran.  

2) Dimensi konstuksi pengetahuan (knowledge construction). Pembelajaran 

memberikan kesempatan pada siswa untuk memahami dan 

merekonstruksi berbagai Kultur yang ada. Pendidikan multikultural 

merupakan pendidikan yang membantu siswa untuk mengembangkan 

kemampuan mengenal, menerima, menghargai, dan merayakan 

keragaman kultural.  

3) Dimensi pendidikan yang sama/adil (an equity paedagogy) Dimensi ini 

menyesuaikan metode pengajaran dengan cara belajar siswa dalam 

rangka memfasilitasi prestasi akademik siswa yang beragam baik dari 

segi ras, budaya (culture) ataupun sosial (social).  

4) Dimensi pengurangan prasangka (prejudice reduction). Dimensi ini 

sebagai upaya agar para siswa menghargai adanya berbagai kultur 

dengan segala perbedaan yang menyertainya. Menurut Hilda Hernandez 

mengungkapkan sangat penting adanya refleksi budaya, ras, seksualitas 

dan gender, etnisitas, agama, status sosial ekonomi, dalam proses 

pendidikan multikultural.  

5) Dimensi pemberdayaan budaya sekolah dan stuktur sosial (Empowering 

school culture and social stucture) Dimensi ini merupakan tahap 

dilakukannya rekonstruksi baik struktur sekolah maupun kultur sekolah. 

Hal tersebut diperlukan untuk memberikan jaminan kepada semua siswa 

dengan latar belakang yang berbeda agar mereka merasa mendapatkan 
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pengalaman dan perlakuan yang setara dalam proses pembelajaran di 

sekolah. 

James A. Banks menyebutkan 5 dimensi hakikat pendidikan 

multikultural dapat membantu guru dalam mengimplementasikan beberapa 

program yang mampu merespon terhadap perbedaan peserta didik, yaitu 

sebagai berikut: 
55

 

1) Dimensi integrasi isi/materi (content integration). Dimensi ini adalah 

oleh guru untuk memberikan keterangan dengan poin kunci pembelajaran 

dengan merefleksi materi yang berbeda-beda. Secara khusus, para guru 

menggabungkan kandungan materi pembelajaran ke dalam kurikulum 

dengan sudut pandang yang berbeda. Seperti pendekatan umum dengan 

mengakui kontribusinya, yaitu guru-guru bekerja kedalam kurikulum 

mereka dengan tidak membatasi fakta tentang semangat kepahlawanan 

dari berbagai kelompok, rancangan pembelajaran dan unit 

pembelajarannya tidak diubah. Dengan beberapa pendekatan, guru 

menambah beberapa unit atau topik secara khusus yang berkaitan dengan 

materi multikultural;  

2) Dimensi konstruksi pengetahuan (knowledge construction). Suatu 

dimensi dimana para guru membantu siswa untuk memahami beberapa 

perspektif dan merumuskan kesimpulan yang dipengaruhi oleh disiplin 

pengetahuan yang mereka milki. Dimensi ini juga berhubungan dengan 

                                                 
55 Khairiah. Multikultural Dalam Pendidikan Islam. (Bengkulu: Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Bengkulu, 2020), hlm. 14-16 
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pemahaman para pelajar terhadap perubahan pengetahuan yang ada pada 

diri mereka sendiri;  

3) Dimensi pengurangan prasangka (prejudice reduction). Usaha guru 

membantu siswa dalam mengembangkan perilaku positif tentang 

perbedaan kelompok. Sebagai contoh, ketika anak-anak masuk sekolah 

dengan prilaku negatif dan memiliki kesalahpahaman terhadap ras atau 

etnik yang berbeda dan kelompok etnik lainnya, pendidikan dapat 

membantu siswa mengembangakan perilaku intergroup yang lebih 

positif, penyediaan kondisi yang mapan dan pasti. Dua kondisi yang 

dimaksud adalah bahan pembelajaran yang memiliki citra yang positif 

tentang perbedaan kelompok dan menggunakan bahan pembelajaran 

tersebut secara konsisten dan terus-menerus;  

4) Dimensi pendidikan yang sama/adil (equitable pedagogy). Dimensi ini 

memperhatikan cara-cara dalam mengubah fasilitis pembelajaran 

sehingga mempermudah pencapaian hasil belajar pada sejumlah siswa 

dari berbagai kelompok. Strategi dalam aktivitas belajar yang dapat 

digunakan sebagai upaya melakukan pendidikan secara adil, antara lain 

dengan bentuk kerjasama (cooperatve learning), dan bukan cara-cara 

yang kompetitif (competition learning). Dimensi ini juga menyangkut 

pendidikan yang dirancang untuk membentuk lingkungan sekolah, 

menjadi banyak jenis kelompok, termasuk kelompok etnik, wanita dan 

para pelajar dengan kebutuhan khusus yang memberikan pengalaman 
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pendidikan persamaan hak dan persamaan memperoleh kesempatan 

belajar;  

5) Dimensi pemberdayaan budaya sekolah dan struktur sosial (empowering 

school culture and social structure). Dimensi ini penting dalam 

memperdayakan budaya siswa yang dibawa ke sekolah yang berasal dari 

kelompok yang berbeda. Di samping itu, dapat digunakan untuk 

menyusun struktur sosial (sekolah) yang memanfaatkan potensi budaya 

siswa yang beranekaragam sebagai karakteristik struktur sekolah 

setempat, misalnya berkaitan dengan praktik kelompok, iklim sosial, 

latihan-latihan, partisipasi ekstrakurikuler dan penghargaan staf dalam 

merespon berbagai perbedaan yang ada disekolah. 

Sementara itu, meurut Indrawan,
56

 Pendidikan multikultural 

menyangkut tiga hal pokok: 

1) Kesadaran Nilai Penting Keragaman Budaya Kiranya perlu peningkatan 

kesadaran bahwa semua siswa memiliki karakteristik khusus karena usia, 

agama, gender, kelas sosial, etnis, ras, atau karakteristik budaya tertentu 

yang melekat pada diri masing-masing. Pendidikan multikultural 

berkaitan dengan ide bahwa semua siswa tanpa memandang karakteristik 

budayanya itu seharusnya memiliki kesempatan yang sama untuk belajar 

di sekolah. Perbedaan yang ada itu merupakan keniscayaan atau 

kepastian adanya namun perbedaan itu harus diterima secara wajar dan 

bukan untuk membedakan. Artinya, perbedaan itu perlu diterima sebagai 

                                                 
56 Indrawan, Irjus,dkk, Filsafat Pendidikan Multikultural, (Banyumas: Penerbit CV. Pena 

Persada, 2020), hlm 50-53 
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suatu kewajaran dan perlu sikap toleransi agar masing-masing dapat 

hidup berdampingan secara damai tanpa melihat unsure yang berbeda itu 

membedabedakan.  

2) Gerakan Pembaharuan Pendidikan Ide penting yang lain dalam 

pendidikan multikultural adalah sebagian siswa karena karakateristiknya, 

ternyata ada yang memiliki kesempatan yang lebih baik untuk belajar 

disekolah favorit tertentu, sedang siswa dengan karakteristik budaya yang 

berbeda tidak memiliki kesempatan itu. Beberapa karakteristik 

institusional dari sekolah secara sistematis menolak kelompok untuk 

mendapat pendidikan yang sama, walaupun itu dilakukan secara halus, 

dalam arti dibungkus dalam bentuk aturan yang hanya bisa dipenuhi oleh 

segolongan tertentu dan tidak bias dipenuhi oleh golongan yang lain. Ada 

kesenjangan ketika muncul fenomena sekolah favorit yang didomimasi 

oleh golongan orang kaya karena ada kebijakan lembaga yang 

mengharuskan untuk membayar uang pangkal yang mahal untuk bisa 

masuk dalam kelompok sekolah favorit itu. Pendidikan multikultural bias 

muncul berbentuk bidangstudi, program dan praktik yang direncanakan 

lembaga pendidikan untuk merespon tuntutan, kebutuhan, dan aspirasi 

berbagai kelompok. Sebagaimana ditunjukkan oleh Grant dan Seleeten, 

pendidikan multikultural bukan sekedar merupakan praktik aktual atau 

bidang studi atau program pendidikan semata, namun mencakup seluruh 

aspek-aspek pendidikan.  

3) Proses Pendidikan Pendidikan multikultural yang juga merupakan proses 

pendidikan yang tujuannya tidak akan pernah terealisasikan secara 



43 

 

 

 

penuh. Pendidikan multikultural adalah prosesmenjadi, proses yang 

berlangsung terusmenerus dan bukan sebagai sesuatu yang langsung 

tercapai. Tujuan pendidikan multikultural adalah untuk memperbaiki 

prestasi secara untuh bukan sekedar meningkatkan skor. Sekalipun 

banyak perbedaan konsep pendidikan multikultural, ada sejumlah ide 

yang dimiliki bersama dari semua pemikiran dan merupakan dasar bagi 

pemahaman pendidikan multikultural, yaitu sebagai berikut:  

a) Penyiapan pelajar untuk berpartisipasi penuh dalam masyarakat 

antar-budaya.  

b) Persiapan pengajar agar memudahkan belajar bagi siswa secara 

efektif, tanpa memperhatikan perbedaan atau persamaan budaya 

dengan dirinya.  

c) Partisipasi sekolah dalam menghilangkan kekurang pedulian dalam 

segala bentuknya. Pertama-tama dengan menghilangkan kekurang 

pedulian di sekolahnya sendiri, kemudian menghasilkan lulusan 

yang sadar dan aktif secara social dan kritis.  

d) Pendidikan berpusat pada siswa dengan meperhatikan aspirasi dan 

pengalaman siswa.  

e) Pendidik, aktivis, dan yang lain harus mengambil peranan lebih aktif 

dalam mengkaji kembali semua praktik pendidikan, termasuk teori 

belajar, pendekatan mengajar, evaluasi, psikologi sekolah dan 

bimbingan, materi pendidikan, serta buku teks. 
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e. Fungsi Pendidikan Multikultural 

The National Council for Social Studies (Goski, 2001) mengajukan 

sejumlah fungsi yang menunjukkan pentingnya keberadaan dari pendidikan 

multikultural. Fungsi pendidikan multikultural sebagai berikut: (1) memberi 

konsep diri yang jelas; (2) membantu memhami pengalaman kelompok etnis 

dan budaya ditinjau dari sejarah; (3) membantu memahami bahwa konflik 

antara ideal dan realitas itu memang ada pada setiap masyarakat; (4) 

membantu mengembangkan pembuatan keputusan (decision making), 

partisipasi sosial dan keterampilan kewarganegaraan (citizenship skills); dan 

(5) mengenal keberagaman dalam penggunaan bahasa.
57

 

Muktikulturalisme ini menjadi acuan utama bagi terwujudnya 

masyarakat multikultural karena multikulturalisme sebagai ideologi yang 

mengakui perbedaan dan kesederajatan baik secara individual maupun 

kelompok. Model multikulturalisme, masyarakat mempunyai kebudayaan 

yang berlaku umum dalam masyarakat, seperti sebuah mozaik. 

Multikulturalisme diperlukan dalam bentuk tata kehidupan masyarakat yang 

damai dan harmonis meskipun terdiri dari beraneka ragam latar belakang 

kebudayaan. Melalui pendidikan multikulturalisme ini diharapkan tercapai 

kehidupan masyarakat yang damai, harmonis dan menjunjung tinggi nilai-

nilai kemanusiaan sesuai UndangUndang Dasar 1945.
58

 

Malik Fajar menyebutkan, pendidikan multikulturalisme perlu di 

tumbuh kembangkan, karena potensi yang dimiliki Indonesia secara kultural, 

                                                 
57 Sutarno, Pendidikan Multikultural, (Kalimantan Selatan: Dinas Pendidikan dan FKIP 

Unlam, 2007), hlm. 61 
58 Khairiah. Multikultural Dalam Pendidikan Islam. (Bengkulu: Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Bengkulu, 2020), hlm. 22 
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tradisi dan lingkungan geografi serta demografis sangat luar biasa.49 Rahman 

merekomendasikan pentingnya pendidikan multikulturalisme di sekolah-

sekolah seperti kurikulum berbasis kompetensi.
59

 

f. Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural 

Nilai merupakan inti dari setiap kebudayaan. Dalam hal ini mencakup 

nilai moral yang mengatur aturan-aturan dalam kehidupan bersama. HAR 

Tilar C.I Benett dalam bukunya mengatakan bahwa ada empat nilai inti atau 

core value dari pendidikan multikultural, yaitu:  

1) Apresiasi terhadap adanya kenyataan pluralitas budaya dalam 

masyarakat,  

2) Pengakuan terhadap harkat manusia dan hak asasi manusia,  

3) Pengembangan tanggung jawab masyarakat dunia,  

4) Pengembangan tanggung jawab manusia terhadap planet bumi.
60

 

Menurut Baidawi, standart nilai-nilai multikultural dalam konteks 

pendidikan agama, terdapat beberapa karakteristik. Krakteristik-karakteristik 

tersebut yaitu: Belajar hidup dalam perbedaan, Membangun saling percaya 

(mutual trust), Memelihara saling pengertian (mutual undestanding), 

Menjunjung sikap saling menghargai (mutual respect), Terbuka dalam 

berpikir, apresiasi dan interpedensi, resolusi konflik dan rekonsiliasi 

nirkekerasan.
61

 

                                                 
59 Ibid, hlm.23 
60 HAR. Tilar, Kekuasan dan Pendidikan, Indonesia, (Magelang: Tera, 2003), hlm. 171 
61 Baidawy Zaikiyudin, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural, (Jakarta: PT. Gelora 

Aksara Pratama, 2005), hlm. 78 
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Dari penjelasan di atas penulis menyimpulkan nilai-nilai universal dari 

pendidikan multikultural yang nantinya akan menjadi fokus dalam penelitian. 

Adapun nilai-nilai yang terdapat pada pendidikan multikultural adalah 

sebagai berikut: 

a. Nilai Toleransi  

Istilah toleransi berasal dari bahasa Inggris, yaitu tolerance yang artinya 

sikap membiarkan, mengakui, dan menghormati keyakinan orang lain tanpa 

memerlukan persetujuan. Pendidikan agama Islam perlu menampilkan 

ajaranajaran Islam yang toleransi melalui kurikulum pendidikan dengan 

tujuan menitik beratkan pada pemahaman dan upaya untuk bisa hidup dalam 

konteks berbeda agama dan budaya, baik secara individual maupun 

kelompok.
62

 

Toleransi adalah kemampuan untuk dapat menghormati sifat-sifat 

dasar, keyakinan dan perilaku yang dimiliki orang lain. Toleransi juga 

sebagai sifat atau sikap menghargai, membiarkan atau membolehkan 

pendirian dari pandangan, pendapat, kepercayaan kebiasaan, kelakuan 

terhadap orang lain yang bertentangan dengan diri kita. Hakikat toleransi 

ialah hidup berdampingan secara damai dan saling menghargai di antara 

keragaman.
63

 Toleransi dalam keagamaan disini bukan sebagai sikap 

menerima ajaran agama lain, seperti dalam hal kepercayaan. Melainkan sikap 

keberagaman pemeluk satu agama dalam pergaulan hidup dengan orang yang 

tidak seagama. Sebagai umat yang beragama diharapkan bisa membangun 

                                                 
62 Moh. Yamin dan Vivi Aulia, Meretas Pendidikan Toleransi: Pluralisme dan 

Multikulturalisme Sebuah Keniscayaan Peradaban, (Malang: Madani Media, 2011), hlm.6 
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sebuah tradisi wacana keagamaan yang menghargai keberadaan agama.
64

 

Sesuai dengan Firman Allah swt., di dalam Q.S Al-Kafirun ayat 1-5 yang 

berbunyi: 

 وَلََٰٓ اََاَ۠ عَاتِ 
ٌَ يَآٰ اعَْثدُُُۚ َْتىُْ عٰثدُِوْ ٌََۙ وَلََٰٓ اَ ٌََۙ لََٰٓ اعَْثدُُ يَا تعَْثدُُوْ ٰٓاََُّهاَ انْكٰفسُِوْ َٰ ا عَثدَْتُّىَْۙ وَلََٰٓ قمُْ  ٌَ يَآٰ دٌ يَّ َْتىُْ عٰثدُِوْ اَ

 اعَْثدُُ  

 

Artinya:  Katakanlah: "Hai orang-orang kafir,aku tidak akan menyembah apa 

yang kamu sembah, dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku 

sembah, dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu 

sembah, dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan 

yang aku sembah‖. (Q.S Al-Kafirun: 1- 5).
65

 

b. Nilai Kesetaraan 

Kesetaraan merupakan sebuah nilai yang menganut prinsip bahwa 

setiap individu memiliki kesetaraan hak dan posisi dalam masyarakat. Oleh 

karena itu setiap individu tanpa terkecuali memiliki kesempatan yang setara 

untuk berpartisipasi dalam aktifitas sosial di masyarakat dalam pembelajaran 

nantinya guru memberikan pemahaman kepada siswa tentang semua manusia 

memiliki hak dan kesempatan yang sama, tidak ada perbedaan dalam bergaul 

dan belajar, yang ada adalah kebersamaan dan penerimaan terhadap 

perbedaan antar sesama. Sesuai dengan firman Allah swt., dalam Q.S Al-

Hujurat ayat 13 yang berbunyi: 

كُ  ُٰ َْثًٰ وَجَعَهْ اُ ٍْ ذَكَسٍ وَّ كُىْ يِّ ُٰ ٰٓاََُّهاَ انَُّاسُ اََِّا خَهقَْ َٰ َ
ٌَّ اّللّٰ ِ اتَْقٰىكُىْ  اِ

ُْدَ اّللّٰ ٌَّ اكَْسَيَكُىْ عِ قثَاَۤى ِمَ نتِعََازَفىُْا ُۚ اِ ىْ شُعُىْتاً وَّ

ُْسٌ  ُْىٌ خَثِ  عَهِ

                                                 
64 Nurcholis Madjid, Pluralisme Agama: Kerukunan dalam Keragaman, (Jakata: Kompas 
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Artinya:  Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsabangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-

mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 

disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. (QS. 

Al-Hujurat: 13).
66

 

c. Nilai Kerukunan 

Kerukunan dalam bahasa Arab ialah ruku yang artinya tiang, penopang 

rumah, memberi kedamaian, dan kesejahteraan kepada penghuninya. Secara 

luas bermakna adanya suasana persaudaraan dan kebersamaan antar semua 

orang walaupun berbeda secara suku, agama, ras, dan golongan. Sesuai 

dengan firman Allah swt., Q.S Al-Hujurat ayat 10 yang berbunyi: 

 ٌَ ىْ ًُ َ نعََهَّكُىْ تسُْحَ
َْكُىْ وَاتَّقىُا اّللّٰ ٍَ اخََىَ ُْ ٌَ اخِْىَجٌ فاَصَْهحُِىْا تَ ؤْيُِىُْ ًُ ا انْ ًَ  ࣖاََِّ

 

Artinya: orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu 

damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu 

dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat‖. (Q.S 

Al-Hujurat: 10). 

 

d. Nilai Inklusif 

                                                 
66 Kemenag, Al-Quran Terjemah Bahasa Indonesia, hlm. 517. 



49 

 

 

 

Nilai ini memandang bahwa kebenaran yang di anut oleh suatu 

kelompok, di anut juga oleh kelompok lain. Nilai ini mengakui terhadap 

pluralisme dalam suatu komunitas atau kelompok sosial, menjanjikan di 

kedepankannya prinsip inklusifitas yang bermuara pada tumbuhnya kepekaan 

terhadap berbagai kemungkinan unik yang ada. Sesuai dengan firman Allah 

swt., Q.S Al-Maidah ayat 69 yang berbunyi: 

خِسِ وَ  ِ وَانُْىَْوِ الَْٰ
ٍَ تاِلّلّٰ ٍْ اٰيَ ٌَ وَانَُّصٰسٰي يَ اتِ ـىُْ ٍَ هاَدُوْا وَانصَّ َْ ٍَ اٰيَُىُْا وَانَّرِ َْ ٌَّ انَّرِ ََ خَىْ ٌٌ اِ مَ صَانحًِا فَ ًِ عَ

 ٌَ ُْهِىْ وَلََ هىُْ َحَْزََىُْ  عَهَ

 

Artinya:  Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, Shabiin 

dan orang-orang Nasrani, siapa saja (diantara mereka) yang benar-

benar saleh, Maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan 

tidak (pula) mereka bersedih hati Orang-orang mukmin begitu pula 

orang Yahudi, Nasrani dan Shabiin yang beriman kepada Allah 

Termasuk iman kepada Muhammad s.a.w., percaya kepada hari 

akhirat dan mengerjakan amalan yang saleh, mereka mendapat 

pahala dari Allah.‖. (Q.S Al-Maidah: 69)
67

 

e. Nilai Mendahulukan Dialog (Aktif) 

Dengan dialog, pemahaman yang berbeda tentang suatu hal yang 

dimiliki masing-masing kelompok yang berbeda dapat saling di perdalam 

tanpa merugikan masing-masing pihak. Hasil dari mendahulukan dialog 

adalah hubungan erat, sikap saling memahami, menghargai, percaya, dan 
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tolong menolong. Sesuai dengan firman Allah swt., Q.S Ali-Imran ayat 159 

yang berbunyi: 

ٍْ حَىْنكَِ ۖ فاَعْفُ  ىْا يِ َْفضَُّ ُْظَ انْقهَْةِ لََ ُْتَ فظًَّا غَهِ ُْتَ نهَىُْ ُۚ وَنىَْ كُ ِ نِ
ٍَ اّللّٰ حٍ يِّ ًَ ا زَحْ ًَ ُْهىُْ وَاسْتغَْفسِْ نهَُ فثَِ ىْ عَ

 ٍَ ُْ هِ تىََكِّ ًُ َ َحُِةُّ انْ ٌَّ اّللّٰ ِ   اِ
مْ عَهًَ اّللّٰ  وَشَاوِزْهىُْ فًِ الَْيَْسُِۚ فاَذَِا عَزَيْتَ فتَىََكَّ

 

Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 

tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu 

ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 

bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian 

apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah 

kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 

bertawakkal kepada-Nya‖. (Q.S Ali-Imran: 159).
68

 

f. Nilai Kemanusiaan 

Kemanusian manusia pada dasarnya merupakan pengakuan akan 

pluralitas, heterogenitas, dan keragaman manusia itu sendiri. Keragaman itu 

bisa berupa ideologi, agama, paradigma, suku bangsa, pola pikir, kebutuhan, 

tingkat ekonomi dan lain sebagainya. 

g. Nilai Tolong Menolong 

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak bisa hidup sendiri, meski ia 

memiliki segalanya. Harta benda berlimpah sehingga setiap saat apa yang ia 

mau dapat terpenuhi, tetapi ia tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan dari 
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orang lain, dan kebahagiaan pun tak kan pernah dia dapatkan. Sesuai dengan 

firman Allah swt., Q.S Al- Maidah ayat 2 yang berbunyi: 

ٍَ اٰيَُىُْا لََ تحُِهُّىْ  َْ ٰٓاََُّهاَ انَّرِ ُْتَ انْحَسَاوَ َٰ ٍَ انْثَ ُْ يِّ
ۤ
ى ِدَ وَلََٰٓ اٰ

ۤ ََ ٌَ وَلََ انْقَ هْسَ انْحَسَاوَ وَلََ انْهدَْ ِ وَلََ انشَّ
ا شَعَاۤى ِسَ اّللّٰ

ٌُ قىَْوٍ اَ  تِّهِىْ وَزِضْىَاَاً  وَاذَِا حَههَْتىُْ فاَصْطاَدُوْا  وَلََ َجَْسِيََُّكُىْ شَُاَٰ ٍْ زَّ ًَ يِّ ٌَ فضَْ سْجِدِ ٌْ صَ َثَْتغَُىْ ًَ ٍِ انْ وْكُىْ عَ دُّ

ٌِ ۖوَ  ثْىِ وَانْعُدْوَا ٌْ تعَْتدَُوْاۘ وَتعََاوََىُْا عَهًَ انْثسِِّ وَانتَّقْىٰيۖ وَلََ تعََاوََىُْا عَهًَ الَِْ دُ انْحَسَاوِ اَ َْ َ شَدِ
ٌَّ اّللّٰ َ  اِ

اتَّقىُا اّللّٰ

 انْعِقاَبِ 

 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar 

syi'arsyi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan 

haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan 

binatang-binatang qalaa-iddan jangan (pula) mengganggu orang-

orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia 

dan keredhaan dari Tuhannyadan apabila kamu telah 

menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah 

sekali-kali kebencian (mu) kepada sesuatu kaum karena mereka 

menghalang-halangi kamu dari Masjidil haram, mendorongmu 

berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolongmenolonglah kamu 

dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong- 

menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah 

kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya‖. 

(Q.S Al- Maidah: 2).
69

 

 

 

h. Nilai Keadilan 
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Keadilan merupakan sebuah istilah yang menyeluruh dalam segala 

bentuk, baik keadilan budaya, politik, maupun sosial. Keadilan sendiri 

merupakan bentuk bahwa setiap insan mendapatkan apa yang dia butuhkan, 

bukan apa yang dia inginkan. Sesuai dengan firman Allah swt.,Q.S An-Nahl 

ayat 90 yang berbunyi: 

ُْكَسِ وَ  ًُ ٍِ انْفحَْشَاۤءِ وَانْ ُْهًٰ عَ َْتاَۤئِ ذِي انْقسُْتًٰ وَََ ٌِ وَاِ حْسَا َ َأَيُْسُ تاِنْعَدْلِ وَالَِْ
ٌَّ اّللّٰ ٍِ َعَِظكُُىْ نعََهَّكُىْ ۞ اِ انْثغَْ

 ٌَ سُوْ  ترََكَّ

 

Artinya:  Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat 

kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 

perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 

pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran‖. (Q.S 

An-Nahl: 90).
70

 

i. Nilai Persamaan dan Persaudaraan Sebangsa maupun Antar Bangsa 

Dalam Islam istilah persamaan dan persaudaraan di kenal dengan nama 

ukhuwah. Ada tiga jenis ukhuwah dalam kehidupan manusia, yaitu: Ukhuwah 

Islamiyah (persaudaraan seagama), ukhuwah Wathaniyah (persaudaraan 

sebangsa), ukhuwah Basyariyah (persaudaraan sesama manusia). Dari konsep 

ukhuwah tersebut dapat di tarik kesimpulan bahwa setiap manusia yang 

berbeda suku, agama, bangsa, dan keyakinan adalah saudara. Karena antar 

manusia adalah saudara, setiap manusia memiliki hak yang sama. 

 

j. Kesadaran Beragama 
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Agama menempatkan kesempurnaan eksistensi manusia sebagai 

sumber vitalitas yang mewujudkan perubahan dunia dan melestarikannya. 

Kualitas suatu perubahan ditentukan oleh kualitas agama yang menjadi 

dasarnya. Selain dari itu, agama juga diakui sebagai salah satu sumber nilai 

yang memiliki peran dan sumbangan yang berharga bagi setiap jenjang 

kehidupan manusia. Semua kebudayaan besar dan bersejarah di dunia ini 

telah di ilhami kelahiran dan perkembangannya oleh nilai-nilai dan semangat 

yang berurat dan berakar dalam beragama. 

Pembangunan kehidupan beragama adalah bagian integral dari 

pembangunan nasional secara keseluruhan. berkaitan dengan itu maka 

pengembangan kehidupan beragama di Indonesia merupakan tugas dan 

tanggung jawab semua elemen bangsa ini. Untuk itu kita di tuntut untuk terus 

menggali nilai-nilai dan ajaran-ajaran agama sehingga kelak menjadi 

landasan sekaligus memberikan dorongan dan arah pada kegiatan bangsa 

dalam proses pembangunan masyarakat dan bangsa. Oleh sebab itu, agama 

diharapkan menjadi kekuatan rohani dan sosial dalam proses pembangunan 

nasional. Kemajuan ilmu pengetahuan dan perkembangan agama ternyata 

tidak saling bersebrangan, bahkan saling mengisi dan memanfaatkan, seiring 

dan sejalan keduanya mengangkat kualitas hidup manusia.
71

 

Sementara itu, menurut Knowles, Malcolm. Andragogy: Concepts for 

Adult Learning. Washington, D.C.: Departement of Heatlth, Education and 
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Welfare,
72

, Nilai-nilai pendidikan Islam berbasis multikultural yaitu sebagai 

berikut:  

1) Nilai Andragogi. Sekolah atau pendidikan diharapkan mampu mengubah 

keterpurukan manusia dari berbagai sudut yang mengakibatkan diambang 

kehancuran. Knowles menggambarkan peserta didik sebagai dewasa 

diasumsikan memiliki kemampuan aktif untuk merencanakan arah, 

memiliki bahan, menyimpulkan ataupun mengambil manfaat, 

memikirkan secara baik untuk belajar, serta mampu mengambil manfaat 

dari pendidikan. Fungsi guru sebagai fasilitator bukan menggurui. Oleh 

karena itu, relasi antar guru dan siswa bersifat multicommunication. 

Pendidikan menjadi sarana bagi ajang kreativitas, minat dan bakat 

peserta didik, visi pendidikan yang demokratis, liberatif, kemudian 

menjadi kebutuhan yang pokok ketika masih memiliki satu cita-cita 

tentang pentingnya membangun kehidupan yang harmonis. 

2) Nilai perdamaian. Islam sebagai agama rahmata lil'alamin memiliki misi 

menyebarkan kedamaian kepada semua umat manusia. Islam melarang 

jihad terhadap orang-orang non-muslim yang menyatakan ingin hidup 

rukun dan damai bagi umat Islam. Menurut Imam, damai adalah fitrah. 

Perdamaian Islam dibangun di atas tiga pilar, yaitu Islam, Iman dan 

Ihsan. Penghayatan serta pengamalan penuh Islam, Iman dan Ihsan, 

menjadi modal utama bagi terciptanya ketenteraman, keharmonisan dan 

kedamaian.
73
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3) Nilai Inklusivisme Klaim-klaim sepihak sering muncul berkaitan dengan 

kebenaran suatu paham atau agama yang dipeluk oleh seseorang atau 

masyarakat, bahwa hanya agama yang dianutnya atau agama tertentu 

yang benar. Sementara agama lain tidak dianggap benar. Namun 

realitasnya terdapat beragam agama dan keyakinan yang berkembang di 

masyarakat pluralitas agama, keyakinan dan pedoman hidup manusia 

adalah fakta sosial yang tidak dapat dimungkiri. 

4) Nilai Kearifan Dalam Islam, kearifan dapat dipelajari melalui ajaran sufi. 

Sufi berarti kebijakan atau kesucian yaitu secara membersihkan hati dari 

kelakuan buruk. Sufi mengajari manusia untuk membersihkan nafsu, hati, 

jiwa melalui pendekatan esoteris melihat Allah tidak untuk ditakuti, 

tetapi untuk dicintai.267 Tidak Aku (Allah) ciptakan jin dan manusia 

melainkan untuk beribadah kepada-Ku.
74

 

5) Nilai Toleransi Istilah berasal dari bahasa Inggris, yaitu tolerance yang 

berarti sikap membiarkan, mengakui, dan menghormati keyakinan orang 

lain tanpa memerlukan persetujuan. Pendidikan agama Islam perlu segera 

menampilkan ajaran-ajaran Islam yang toleran melalui kurikulum 

pendidikannya dengan tujuan menitik beratkan pada pemahaman dan 

upaya untuk bisa hidup dalam konteks berbeda agama dan budaya. 

Toleransi adalah sikap menghargai terhadap kemajemukan. Toleransi 

diwujudkan dalam kata dan perbuatan, dijadikan sebagai sikap 

menghadapi pluralitas agama yang dilandasi dengan kesadaran ilmiah 
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dan harus dilakukan dalam hubungan kerjasama yang bersahabat dengan 

antar pemeluk agama. 

6) Nilai Humanisme Pendidikan dan pembelajaran yang bersifat aktif-pasif 

serta berdasarkan minat dan kebutuhan siswa sangat penting untuk 

memperoleh kemajuan, baik dalam bidang intelektual emosi (EQ), afeksi, 

maupun keterampilan yang berguna untuk hidup praktis. Tuntunan 

gerakan manusia bertujuan dihormatinya martabat manusia.
75

 

7) Nilai Kebebasan Setiap manusia memiliki hak yang sederajat di hadapan 

Allah SWT. Derajat manusia tidak dibedakan berdasarkan suku, ras, 

ataupun agama. Allah memiliki ukuran tersendiri dalam memberikan 

penilaian terhadap kemuliaan seseorang. Pendidikan adalah media 

kultural untuk membentuk manusia. Hubungan antara pendidikan dan 

manusia tidak dapat dipisahkan. Pendidikan adalah humanisasi, yaitu 

sebagai media dan proses pembimbingan manusia muda menjadi dewasa 

menjadi lebih manusiawi.
76

 

Nilai-nilai pembelajaran multikultural menurut Sri Ihsan,dkk adalah 

sebagai berikut:
77

 

b. Nilai-nilai utama adalah Tauhid (mengakui bahwa tuhan adalah Esa), 

Ummah (hidup bersama), Rahmah (memiliki sifat kasih sayang), dan 

Taqwa. Nilai-nilai ini merupakan nilai keimanan yang menjadi patokan 

utama pada diri peserta didik. Nilai ini merupakan nilai vertikal, dimana 
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nilai yang merealisasikan dirinya dengan Tuhannya. Jika siswa sudah 

memiliki nilai keimanan yang kuat, maka pondasi penanaman nilai 

positif lainnya akan mudah didapat dan diamalkan.  

c. Nilai-nilai penerapan adalah Ta‟aruf (saling mengenal), Ikhsan (berbuat 

baik), sulh (perdamaian), „afw maghfirah (permohonan ampun), tasamuh 

(toleransi), huznudzon (berpikir positif), amanah (dapat dipercaya), 

fastabiqul khayrat (berlomba-lomba dalam kebaikan) takrim (saling 

menghormati), tafahum (saling memahami), dan islah (resolusi konflik). 

Nilai-nilai penerapan ini merupakan nilai yang horizontal, dimana nilai 

yang merealisasikan dirinya dengan masyarakat luas. Makna Ta‟aruf 

disini bukan hanya sebatas saling mengenal saja, akan tetapi juga harus 

saling mengenal secara dekat dan berteman atau bahkan bersahabat.  

d. Nilai-nilai tujuan sebagai berikut, „adl (memiliki sifat adil), layyin 

(lemah lembut atau anti kekerasan), dan salam (perdamaian). 

g. Konsep Multikultural Dalam Islam 

Dalam pandangan ajaran Islam, pluralitas merupakan sunnatullah yang 

tidak bisa diingkari. Justru dalam pluralitas tersebut terkandung nilai-nilai 

penting bagi pembangunan keimanan. Allah SWT berfirman dalam QS. Ar-

Rum (30) : 22 yang berbunyi : 

 

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit 

dan bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. 
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Sesungguhnya pada yang demikan itu benar-benar terdapat tanda-

tanda bagi orang-orang yang Mengetahui.” (QS. Ar-Rum (30) : 22) 

Pada esensinya Islam memandang manusia dan kemanusiaan secara 

positif dan optimistik. Menurut Islam, semua manusia berasal dari satu asal 

yang sama yaitu Nabi Adam dan Siti Hawa. Meskipun nenek moyangnya 

sama, namun dalam perkembangannya kemudian terpecah menjadi bersuku-

suku, berkaumkaum atau berbagsa-bangsa, lengkap dengan segala 

kebudayaan dan perdaban khas masing-masing. Semua perbedaan yang ada 

kemudian mendorong mereka untuk saling mengenal dan menumbuhkan 

apresiasi satu sama lain. Inilah yang kemudian oleh Islam dijadikan dasar 

perspektif “kesatuan umat manusia” (universal humanity) yang pada 

gilirannya akan mendorong solidaritas antar manusia.
78

 

Islam sebagai agama rahmatan lil'alamin memiliki perspektif yang 

konstruktif terhadap perdamaian dan kerukunan hidup memiliki perspektif 

yang konstruktif terhadap perdamaian dan kerukunan hidup Islam yang 

rahmatan lil'alamin harus mampu menanamkan sikap dan perilaku umatnya 

untuk selalu dalam kebaikan, dan kebaikan yang pada hakikatnya adalah 

mampu berperilaku baik dalam hubungannya dengan Allah dalam hal ibadah 

dan berhubungan antara sesama manusia dalam konteks muamalah. Heru 

Suparman mengemukakan bahwa ada empat pesan-pesan yang bersifat 

multikultural dalam Al-Qur‟an, diantaranya yaitu:
79
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Pertama, semua manusia diciptakan dari asal yang sama. Kemudian 

dalam tujuan penciptaan manusia bukan untuk saling membenci, melainkan 

untuk saling mengenal atau berinteraksi. Kemudian yang membedakan 

diantara manusia bukanlah golongan atau suku dari mana ia berasal, 

melainkan dari nilai ketakwaan yang ada pada diri manusia itu sendiri.  

Kedua, dulu semua umat terdiri dari satu kesatuan, namun karena 

terjadinya perselisihan Allah mengutus seorang Rasul untuk memberi 

peringatan dan kabar gembira kepada manusia. Ketiga, Al-Qur‟an 

menekankan pentingnya sikap saling percaya, saling mengerti dan saling 

menghargai antar sesama dan menjauhi dari segala berburuk sangka apalagi 

sampai mencari kesalahan orang lain. Keempat, Al-Qur‟an juga 

mengharuskan kepada umat Islam untuk mengedepankan kedamaian dan 

memberikan rasa aman bagi seluruh manusia dengan cara tidak menjadi 

manusia yang zalim dan dapat mengakibatkan terjadinya konflik 

Dalam bukunya yang berjudul Pendidikan Agama Berwawasan 

Multikultural, Zakiyuddin Baidhawy menjelaskan setidaknya ada tiga prinsip 

utama dalam Islam tentang multikultural.
80

 

Pertama, prinsip plural is usual. Yaitu prinsip yang menjelaskan bahwa 

kemajemukan sebagai suatu yang lumrah atau biasa dan tidak perlu 

diperdebatkan. Kedua, equal is usual, dalam prinsip ini Islam mencoba 

memperlihatkan bahwa keragaman itu adalah suatu hal yang biasa. Dan 

prinsip yang ketiga yaitu prinsip sahaja dalam keberagaman (modesty in 
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diversity). Bersikap dewasa dalam keberagaman yaitu sikap moderat yang 

menjamin kebijaksanaan berfikir dan bertindak, jauh dari fanatisme yang 

sering melakukan kekerasan. 

Selanjutnya Baidhawy menjelaskan bahwa multikultural dalam agama 

Islam dapat dikembangkan melalui menebar amanah dan husnudzan dalam 

memupuk kebersamaan, saling memaafkan, membangun ukhuwah Islamiah 

dan ukhuwah basyariyah agar tercipta kehidupan yang damai sesuai dengan 

visi misi Islam sendiri, yaitu sebagai agama Rahmat bagi seluruh alam. 

2. Pendidikan Multikultural Pada Zaman Rosulullah, SAW 

Keberagaman umat manusia sebagaimana disebutkan Ibn Kasir meliputi 

keberagaman agama, keyakinan, ritual ibadah, cara pandang terhadap agama dan 

ikutan dalam beragama.
81

 Al-Hasan al-Basry menambahkan bahwa maksud kata 

mukhtalifin bukan hanya masalah keyakinan akan tetapi strata ekonomi manusia 

juga termasuk dalam makna keberagaman tersebut.
82

 Disamping itu, sebagai 

makhluk sosial, manusia mempunyai keistimewaan rasa cinta dan rindu kepada 

sesama manusia, bekerjasama yang efektif untuk menaklukkan segala kesulitan 

dan memecahkan berbagai persoalan hidupnya. Tolong menolong antarsesama 

umat manusia diperlukan dalam mewujudkan kemakmuran hidup di permukaan 

bumi. Tolong menolong tersebut tidak terbatas hanya dalam lingkaran satu agama, 

satu budaya, satu bangsa saja, namun kerja sama tersebut harus dilakukan dalam 

lingkaran yang lebih luas. Atas dasar itu, Nabi Muhammad Saw memberikan 
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pendidikan akan realitas multikultural sebagai hakikat hidup manusia. Dalam hal 

ini penulis menemukan beberapa hal yang dilakukan Nabi Muhammad Saw yaitu: 

1) Menanamkan Hakikat Manusia sebagai Sifat Dasar (Similarite) 

Kebiasaan Arab Jahiliyah yang selalu membeda-bedakan derajat 

antarpersonal menjadi tantangan tersendiri bagi Nabi Muhammad sebagai 

utusan Tuhan. Membedakan antara anak laki-laki dan perempuan, kulit hitam 

dan kulit putih, dan orang kaya dengan miskin papa menjadi tradisi yang 

mengkarat dalam hidup kejahiliyahan.  

Nabi Muhammad Saw berusaha menyadarkan, dan memberikan 

pemahaman yang sebaliknya. Pentingnya menghargai sesama manusia 

ciptaan Tuhan. Bahwa sesungguhnya Tuhan sendiri memuliakan mereka. 

Allah berfirman dalam Al-Qur`a>nSurah: Al-Isra> [17]: 70: 

 

‚Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami 

angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari yang 

baik-baik dan kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas 

kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan.‛ 

2) Akselerasi Informasi dan Komunikasi 

Peranan komunikasi dalam kemampuannya menyatukan berbagai 

wilayah yang terpisah tergabung dalam suatu wilayah mampu membangun 

citra hidub global, gagasan bergerak dengan bebas lintas batas-batas 
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geografis, relatif tidak terhambat oleh batasanbatasan.
83

 Akselerasi informasi 

guna menciptakan akses yang lebih luas dipergunakan dalam pembiasaan 

pertukaran antarbudaya yang berlainan daerah. Dalam hal ini, Nabi 

Muhammad Saw telah banyak mengirimkan delegasi-delegasi keberbagai 

daerah di Jaziriah Arabia.Selanjutnya para pemimpin-pemimpin yang 

menerima surat atau yang tidak mendapatkannya namun mendengarkan berita 

tentang negeri Madinah dan Nabi Muhammad mengirimkan delegasi untuk 

melihat kondisi nyata di Madinah.
84

 

3) Membangun Pusat Pertukaran Budaya (cultural exchange center) 

Dalam rangka mendidikkan nilai-nilai multikultural terhadap 

masyarakat yang plural dibutuhkan suatu tempat yang senantiasa dikunjungi 

agar terjadi silang budaya dan tidak merasa kaget ketika melihat budaya lain 

selain budayanya. Sebaliknya perlu dihilangkan fasilitas-fasilitas rasial yang 

mengundang terjadinya konflik sosial. 

4) Menyamakan Persepsi dan Membuat Kesepakatan 

Manusia memiliki kesiapan dalam menerima ilmu pengetahuan untuk 

mengoptimalkan tugas-tugas kekhalifahan di muka bumi, oleh karena itu, 

peraturan dibutuhkan untuk menjaga dan sterilisasi pengetahuan manusia 

tersebut. Tampa adanya peraturan, ilmu yang akan diperoleh manusia akan 

tidak terarah dan malah membuat kehancuran. Peraturan dibutuhkan untuk 

menjaga alam semesta dari pengrusakan dan kekacauan. Dengan adanya 

                                                 
83 Andrik Purwasito, Komunikasi Multikultural (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. I, 2015), 

hlm. 134. 
84 Fadl Ilahi, an-Nabiy al-Karim Salla Allah ‘alaih wa Sallam Mu’alliman terj. Ainul Haris 

Umar (Surabaya: Pustaka eLBA, Cet. III, 2012), hlm. 101. 
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peraturan setiap orang akan mengetahui apa yang harus dikerjakan dan yang 

tidak mesti diperbuat 

5) Dialog 

Dialog dilakukan dalam suatu tempat yang memungkinkan pertemuan 

yang intensif, menghimpun antarumat beragama, budaya, ras dan latar 

belakang. Dialog yang intensif memberikan pengaruh terhadap kepribadian 

seseorang. Nabi Muhammad ketika berdialog akan menyebutkan nama, 

julukan atau gelarnya. Hal ini dimaksudkan agar membuat orang tersebut 

fokus.
85

 

Nabi Muhammad mengedepankan dialog untuk menyelesaikan 

persengketaan. Tabayun (memperjelas) menjadi prioritas utama Nabi 

Muhammad Saw. Ketika Nabi Muhammad mengutus Al-Walid bin „Uqbah 

bin Abi Mu‟it untuk memperhatikan Bani al-Mustaliq apakah masih loyal 

terhadap Islam atau sudah berpaling, Al-Walid berangkat dan 

memperhatikannya, lantas pulang dan menghadap Nabi Muhammad dengan 

berita yang mengejutkan; Bani al-Mushthaliq telah Murtad, maka Nabi 

Muhammad ingin memperjelas lagi, kemudian ia mengutus Khalid bin Walid, 

ternyata informasi Al-Walid tidak benar, Allah pun memuji sikap Nabi 

Muhammad yang mengedepankan al-tabayun tersebut. 

 

 

                                                 
85 Cristian Van Nisben, Masihiyun wa Muslimun Ikhwah Amam Allah (Kairo: Maktabah 

AlUsrah, 2007), hlm. 122. 
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3. Substansi Pendidikan Multikultural dalam Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 

 

Pendidikan tidak mungkin terlepas dari budaya karena kebudayaan 

memberikan rambu-rambu, nilai-nilai, memberikan reward and punishment 

dalam perkembangan pribadi seseorang. Pendidikan multikultural tersurat 

dalam beberapa pasal pada UndangUndang Nomor 20 tahun 2003, tentang 

Sistem Pendidikan Nasional. Pasal 3, 4 mulai butir (1) sampai dengan (6) 

menunjukkan bahwa multikulturalisme menjadi landasan bagi 

penyelenggaraan pendidikan di Indonesia. Oleh karena itu, 

menyelenggarakan Pendidikan Multikultural menjadi kewajiban yang harus 

diselenggarakan oleh lembaga pendidikan yang ada. Di dalam pasal 3 

dikatakan bahwa: pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.
86

 

Kalimat “menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab” menunjukkan adanya tekad untuk melaksanakan pendidikan 

multikultural. Lebih lanjut dalam pasal 4 Undang-undang ini diuraikan 

bahwa: 1. Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan 

                                                 
86 Ahmad Lonthor. Peran Pendidikan Multikultural Dalam Menciptakan Kesadaran Hukum 
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serta tidak diskriminatif dan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai 

keagamaan, nilai kultural dan kemajemukan bangsa. 2. Pendidikan 

diselenggarakan sebagai suatu kesatuan yang sistemik dengan sistem terbuka 

dan multimakna.
87

 

Kedua ayat dalam pasal 4 tersebut menyuratkan dan menyerahkan 

tentang pentingnya pendidikan multikultural dalam rangka mendukung proses 

demokratisasi dan dalam rangka terciptanya integrasi nasional. Dalam pasal 

36 butir (3) berbunyi bahwa: Kurikulum disusun sesuai dengan jenjang 

pendidikan dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan 

memperhatikan: 
88

 

a. Peningkatan iman dan taqwa; 

b. Peningkatan akhlak mulia;  

c. Peningkatan potensi kecerdasan dan minat peserta didik;  

d. keragaman potensi daerah dan lingkungan;  

e. Tuntutan Pembangunan Daerah dan nasional;  

f. Tuntutan dunia kerja;  

g. Perkembangan ilmu pengetahuan teknologi dan seni;  

h. Agama;  

i. Dinamika perkembangan global; dan  

j. Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan. 

Jika melihat multikulturalisme adalah sebuah kepercayaan yang 

menyatakan bahwa kelompok-kelompok etnik atau budaya (kadang 

dimasukkan di dalamnya agama) dapat hidup berdampingan secara damai 

dalam prinsip co-existence yang ditandai oleh kesediaan untuk menghormati 

budaya lain. Maka pendidikan yang berbasis multikulturalisme adalah sebuah 

kegiatan pembentukan dan pembinaan peserta didik untuk mendapatkan 

                                                 
87 Ibid, hlm. 203. 
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pengetahuan, pemahaman, kesadaran, dan kemampuan untuk berbuat atas 

dasar konsep multikulturalisme tersebut di tengah-tengah masyarakat yang 

pluralis dari segi budaya tersebut. 

Dengan demikian tujuan dari Pendidikan Multikultural selain 

disinggung dalam undang-undang nomor 23 tahun 2003 di atas adalah model 

pendidikan yang bertujuan membangun pemahaman yang lebih baik dan 

mengeliminasi ketegangan dikotomis tentang realitas ganda atau ragam di 

sekitar entitas dan budaya, namun tidak dimaksudkan untuk menghilangkan 

kekhususan (specifity) dari sebuah etnik atau budaya; tidak juga dimaksudkan 

untuk meleburnya ke dalam sebuah keumuman (generality). Pendidikan 

multikultural sangat relevan dilaksanakan dalam mendukung proses 

demokratisasi yang tentu ditandai adanya pengakuan hak asasi manusia, tidak 

adanya diskriminasi dan diupayakannya keadilan sosial. Disamping itu 

dengan pendidikan multikultural ini dimungkinkan seseorang dapat hidup 

dengan tenang di lingkungan kebudayaan yang berbeda dengan yang 

dimilikinya. 
89

 

4. Implementasi 

Istilah implementasi bukanlah hal yang baru dalam dunia pendidikan, 

maupun dunia manajemen, setiap guru setelah melakukan perancangan terhadap 

program ataupun rencana pastilah akan berusaha semaksimal mungkin untuk 

mewujudkan rencana tersebut agar sukses dan mencapai tujuan yang diharapkan 

sesuai dengan kurikulum yang berlaku di sekolah. 
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Mengartikan bahwa implementasi sebagai “pelaksanaan atau penerapan”.
90

 

artinya segala sesuatu yang dilaksanakan dan diterapkan, sesuai dengan kurikulum 

yang telah dirancang atau didesain untuk kemudian dijalankan sepenuhnya sesuai 

dengan peraturan yang telah ditetapkan. Maka, implementasi kurikulum juga 

dituntut untuk melaksanakan sepenuhnya apa yang telah direncanakan dalam 

kurikulumnya, permasalahan yang akan terjadi adalah apabila yang dilaksanakan 

menyimpang dari yang telah dirancang maka terjadilah kesia-siaan antara 

rancangan dengan implementasi. 

Implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaaan sudah dianggap 

sempurna jadi implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 

rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Berikut ini adalah 

beberapa pengertian tentang implementasi menurut para ahli. Menurut Nurdin 

Usman Implementasi adalah “bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan atau adanya 

mekanisme suatu sistem, implemantasi bukan sekedar aktivitas, tapi suatu 

kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan”.
91

 

Menurut Hanifah yang telah dikutip oleh Harsono telah mengemukakan 

pendapatnya implementasi adalah “suatu proses untuk melaksanakan kegiatan 

menjadi tindakan kebijakan dari politik kedalam administrasi”.
92

 Secara garis 

besar pengertian dari implementasi adalah suatu proses, suatu aktivitas yang 

digunakan untuk mentransfer ide atau gagasan, program atau harapan-harapan 

yang dituangkan dalam bentuk kurikulum desain (tertulis) agar dilaksanakan 

                                                 
90 M.Joko Susilo, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2007), hlm. 174. 
91 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Yogyakarta: Insan Media, 

2002), hlm. 70. 
92 Harsono, Implementasi Kebijakan dan Politik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2002), hlm. 67. 
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sesuai dengan desain tersebut. Masing-masing pendekatan itu mencerminkan 

tingkat pelaksanaan yang berbeda. Dalam kaitannya dengan pendekatan yang 

dimaksud, Nurdin menjelaskan bahwa pendekatan pertama, menggambarkan 

implementasi itu dilakukan sebelum penyebaran (desiminasi) kurikulum desain. 

Kata proses dalam pendekatan ini adalah aktivitas yang berkaitan dengan 

penjelasan tujuan program, mendeskripsikan sumber-sumber baru dan 

memaparkan metode pengajaran yang digunakan.
93

 

Dari pengertian-pengertian di atas memperlihatkan bahwa kata 

implementasi bermuara pada mekanisme suatu sistem. Ungkapan mekanisme 

mengandung arti bahwa implementasi bukan sekadar aktivitas, tetapi suatu 

kegiatan yang terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan 

acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. Oleh karena itu, 

implementasi tidak berdiri sendiri tetapi dipengaruhi oleh obyek berikutnya yaitu 

kurikulum. 

Dalam merumuskan implementasi pendidikan multikultural, ada tiga hal 

yaitu:
94

 

1) Pengembangan Program Pengembangan kurikulum mencakup 

pengembangan program tahunan (program umum setiap mata pelajaran), 

program semester (berisi hal-hal yang akan disampaikan dalam semester 

tersebut), program modul/pokok bahasan (lembar kerja, kunci, soal, dan 

jawaban), program mingguan dan harian (untuk mengetahui kemajuan 

                                                 
93 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Yogyakarta: Insan Media, 

2002), hlm. 67. 
94 M.Joko Susilo, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2007), hlm. 129 
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dan kesulitan peserta didik), program pengayaan dan remidial, serta 

program bimbingan dan konseling. 

2) Pelaksanaan Pembelajaran Dalam pembelajaran, tugas guru yang paling 

utama adalah mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya 

perubahan perilaku bagi peserta didik. Pada umumnya pelaksanaan 

pembelajaran berbasis KTSP maupun kurikulum 2013 mencakup tiga 

hal, yaitu pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. 

3) Evaluasi Hasil Belajar Evaluasi belajar dapat dilakukan dengan penilaian 

kelas test kemampuan dasar, penilaian akhir satuan pendidikan dan akhir 

perencanaan. Evaluasi merupakan proses pengumpulan data untuk 

menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan bagimana tujuan 

pendidikan sudah tercapai, yang mana hasil dari evaluasi ini dapat 

dijadikan sebagai acuan untuk mengambil keputusan.
95

 Termasuk di 

dalam evaluasi ini adalah cara mengatasi problematika yang muncul di 

dalam pembelajaran. Implementasi tidak hanya sebatas melaksanakan 

dari sebuah program (kurikulum, pembelajaran) tetapi sebelum 

pelaksanaanya seorang guru telah merancang rencana pembelajaran yang 

sesuai dengan kurikulum yang berlaku, tugas selanjutnya adalah 

melaksanakanya dan pada akhirnya adalah pengevaluasian. Dari hasil 

evaluasi akan di dapatkan keputusan apakah rancangan tersebut telah 

sesuai dengan tujuan ataukah memerlukan perencanaan ulang lagi. 
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5. Pondok Pesantren 

a. Pengertian Pondok Pesantren 

Pengertian tentang pondok pesantren telah banyak disampaikan oleh 

para ahli yang mendefinisikan dengan beragam Bahasa dan sudut pandang. 

Berikut ragam definisi yang diungkapkan oleh ahli: C.C. Berg 

mendefinisikan pesantren secara bahasa, kata santri berasal dari istilah 

„shastri'' yang dalam bahasa india berarti orang yang tahu buku-buku suci 

agama hindu, sementara itu, A.H. John menyebutkan bahwa istilah santri 

berasal dari bahasa tamil yang berarti guru mengaji, dan menurut Nurcholis 

Madjid, kata Santri berasal dari bahasa Sansekerta yang berarti melek huruf.
96

 

M. Arifin secara terminologi dapat dikemukakan disini beberapa 

pandangan yang mengarah kepada pengertian pesantren adalah suatu lembaga 

pendidikan agama Islam yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitar, dengan 

sistem (kompleks) dimana santri-santri menerima pendidikan agama Islam 

melalui sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya dibawah 

kedaulatan dari leadership seorang atau beberapa orang Kyai dengan ciri-ciri 

khas yang bersifat karismatik serta independen dalam segala hal.
97

 

Sedangkan menurut Rabithah Ma'ahid Islamiah mendefinisikan 

pesantren sebagai lembaga tafaqqub fiddin yang mengemban misi 

meneruskan risalah Muhammad SAW sekaligus melestarikan ajaran 

                                                 
96 Ainur Rofik, Pembaharuan Pesantren, (Jember: STAIN jember Press, 2012). hlm. 8 
97 Ibid, hlm. 8 
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Islamyang berhaluan Ahlusunnah wal jama'ah Thariqab al-Madzahib al-

Arba'ah.
98

 

Menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Repubik Indonesia 

dengan tema pendidikan di Indonesia dari Zaman ke Zaman. Dalam 

perkembangannya, pondok pesantren mengalami perubahan pesat, bahkan 

ada kecenderungan menunjukkan trend, di sebagian pesantren telah 

mengembangakan kelembagaannya dengan membuka sistem madrasah, 

sekola umum, dan diantaranya ada yang membuka semacam lembaga 

pendidikan kejuruan seperti bidang pertanian, peternakan, teknik dan 

sebaginya. 

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pengertian pondok 

pesantren adalah lembaga pendidikan dan keagamaan yang berusaha 

melestarikan, mengajarkan dan menyebarkan ajaran Islam serta melatih para 

santri untuk siap dan mampu mandiri. Atau dapat diambil pengertian pondok 

pesantren sebagai tempat dimana para santri belajar pada seorang kyai untuk 

memperoleh imu agama yang diharapkan menjadikan bekal bagi santri dalam 

menjalani kehidupan di dunia maupun akhirat. 

b. Karakteristik Pondok Pesantren 

Menurut para ahli pesantren baru dapat disebut pesantren bila 

memenuhi lima syarat, yaitu ada Kyai, ada pondok, ada masjid, ada santri, 

ada pengajaran kitab kuning.
99

 

                                                 
98 Babun Suharto, Dari Pesantren Untuk Umat, (Surabaya : Imtiyaz, 2011). hlm. 9-10 
99 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm. 191 
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1) Kyai, dikenal sebgai guru atau pendidik utama di pondok pesantren, 

karena Kyailah yang selalu memberikan bimbingan, pengarahan, dan 

pendidikan kepada para santri, Kyai pulalah yang dijadikan figure ideal 

santri dalam proses pengembangan diri. Dalam masyarakat tradisional, 

seorang dapat disebut Kyai karena ia diterima masyarakat sebagi Kyai, 

karena orang datang meminta nasehat kepadanya,  

2) Santri, adalah peserta didik yang belajar atau menuntut ilmu di pondok 

pesantren. Jumlah santri biasanya menjadi tolak ukur perkembangannya 

pondok pesantren. Manfred Ziemek, membedakan santri menjadi dua 

yaikni: santri mukim dan santri kalong. Santri mukmin adalah santri yang 

bertempat tinggal di pondok pesantren, sedangkan santri kalong adalah 

santri yang tinggal di luar pondok pesantren dan santri yang mengunjungi 

pondok pesantren secara teratur untuk untuk belajar agama. Termasuk 

dalam katagori ini adalah mereka yang mengaji di langgar-langgar atau 

masjid pada malam hari saja, sementara pada siang hari mereka pulang 

ke rumah.Santri dengan variasi umur dewasa, remaja dan anak-anak yang 

tinggal bersama dipondok pesantren, sebenarnya dapat menghasilkan 

proses sosialisasi yang sedemikian efektif dikalangan mereka, khususnya 

sosialisasi yang sedemikian efektif dikalangan mereka, khususnya anak-

anak dengan santri yang lebih dewasa, dan sebaliknya.  

3) Masjid, adalah sebagai unsure yang tidak dapat dipisahkan dengan 

pondok pesantrenserta dianggap sebagi tempat yang paling strategis 

untuk mendidik para santri, misalnya dalam praktik sholat berjamah lima 
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waktu, khutbah, sembahyang jum'at dan pengajian kitab-kitab Islam 

klasik. Lembaga-lembaga pondok pesantren, khususnya dijawa, menjaga 

terus tradisi ini. Para Kyai selalu mengajar murid-muridnya di masjid dan 

menganggap masjid sebgai tempat yang paling tepat untuk menanamkan 

disiplin para murid dalam mengerjakan sholat lima waktu, mendapatkan 

penggemblengan mental, pengetahuan agama, dan sebaginya, terlebih 

dahulu biasanya diambil atas perintah gurunya yang telah menilai bahwa 

ia akan sanggup memimpin pondok pesantren.  

4) Pondok, atau asrama para santri, merupakan cirri khas tradisi pondok 

pesantren yang membedakannya dengan sistem tradisional di masjid-

masjid yang kini berkembang di Negara lain. Bahkan sistem pondok di 

pesantren membedakannya pula dengan sitem pendidikan surau atau 

masjid yan akhir-akhir ini tumbuh dan berkembang sedemikian pesat.  

5) Pengajaran kitab-kitab Islam klasik, terutama karangan ulama Syafi'iyah, 

merupakan satu-satunya teks pengajaran formal yang diberikan di 

lingkungan pondok pesantren.
100

 

B. Penelitian Terdahulu 

Adapun beberapa hasil penelitian yang menjadi dasar penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mufid Rizal Sani.  Pendidikan multikultural merupakan pendidikan yang 

menawarkan satu alternatif melalui implementasi strategi dan konsep 

pendidikan yang berbasis pada pemanfaatan keragaman yang terdapat dalam 

                                                 
100 Ibid, h, 192-194 
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masyarakat, khususnya yang ada pada peserta didik seperti pluralitas etnis, 

budaya, bahasa, agama, status sosial, jender, kemampuan, umur, dan ras. 

Strategi pendidikan ini tidak hanya bertujuan supaya peserta didik mudah 

memahami pelajaran yang dipelajarinya, namun juga untuk meningkatkan 

kesadaran mereka agar senantiasa berperilaku humanis, pluralis, dan 

demokratis. Hal terpenting yang perlu digarisbawahi dalam implementasi 

pendidikan multikultural bahwa seorang guru tidak hanya dituntut untuk 

menguasai dan mampu secara profesional mata pelajaran yang diajarkan, 

2. Amin Haedari dan Ramadhan Sholeh  Hasil penelitian yaitu 1) Perencanaan 

pendidikan multikultural di Pondok Pesantren Al Muqoddas Tukmudal 

Sumber Cirebon sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan tahunan 

lainnya yang dilaksanakan oleh sekolah berupa penyusunan dan penetapan 

kegiatan melestarikan keragaman budaya bangsa yang majemuk menjadi 

pemersatu bangsa Indonesia; 2) Pelaksanaan pendidikan multikultural di 

Pondok Pesantren Al Muqoddas Tukmudal Sumber Cirebon kesadaran dan 

pengakuan serta penerimaan sikap, perilaku, mental, dan moral warga sekolah 

yang dilaksanakan dalam berbagai kegiatan, seperti saling menghormati 

perbedaan yang beragam, seperti suku, keturunan, warna kulit, keturunan, 

agama, pekerjaan, dan sebagainya; 3) Penilaian pendidikan multikultural di 

Pondok Pesantren Al Muqoddas Tukmudal Sumber Cirebon dengan indikator 

berupa perubahan perilaku sikap, moral, dan mental serta pandangannya 

tentang keregamanan sosial, budaya ekonomi, dan politik yang menjadi 

pemersatu bangsa. 
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3. Ali Muchasan.  Keberagaman pemikiran dan ijtihad diajarkan kepada santri 

tanpa pemaksaan, atau mengajarkan mereka untuk memaksakan ide. Sikap 

toleransi terhadap perbedaan pendapat sangat diunggulkan sistem pendidikan 

pondok Sirojul Ulum Semanding Tertek Pare. Pendidikan yang berwawasan 

multikultural secara prinsip telah diterapkan dalam sistem pendidikan di 

pondok Sirojul Ulum Semanding Tertek Pare. Pendidikan ini telah tercakup 

dalam sistem formal kurikulum maupun proses pembelajaran sehari-hari. 

Dengan sistem yang ada, pondok Sirojul Ulum Semanding Tertek Pare sangat 

potensial mengembangkan pendidikan berwawasan multikultural. 

4. Suheri, dan Yeni Tri Nurrahmawati.   Pendidikan multikultural harus didekati 

secara holistik dan integratif, penelitian ini berupaya mengeksplorasi 

beberapa bagian penting dari pesantren seperti tradisi, kebiasaan (habbitus), 

faham dan implementasi nilainilai multikulturalisme yang diartikulasikan 

dalam bentuk kurikulum dan pembelajaran, visi dan kehidupan santri dalam 

menerapkan prinsip-prinsip pendidikan multikultural yang kompleks. 

Pesantren yang diteliti memiliki visi dan cara pandang yang kuat dan 

pemahaman yang unik terhadap multikulturalisme, meskipun pemahaman 

tersebut masih harus membangun strategi dan program yang sesuai dan 

simultan bagi pencapaian tujuan. Pemahaman dan implementasi terhadap 

multikultural perlu dibangun dan menjadi referensi santri dalam 

mengaktualisasikan doktrin Islam rahmatan lil ‟alamin. 

5. Jihan Abdullah.  Bentuk nyata Pondok Modern Ittihadul Ummah Gontor Poso 

dalam menanamkan pendidikan multikultural dapat dibuktikan dengan santri-
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santrinya yang berasal dari berbagai daerah dan kabupaten di Sulawesi 

Tengah, bahkan ada yang berasal dari propinsi lain. Para santri ini tinggal di 

asrama di bawah bimbingan kyai dan ustadz yang juga tinggal lingkungan 

kompleks pesantren yang sama demgan para santri. Hal ini menggambarkan 

kebersamaan, persaudaraan, serta kerjasama yang indah dibingkai dengan 

perasaan saling menghargai manusia tanpa membedakan suku, ras, dan 

budaya dari santri-santrinya. Pendidikan multikulturalisme lainnya dalam 

intensitas pendidikan pondok modern adalah diberlakukannya aturan 

mengikat yang melarang santri berbicara menggunakan bahasa daerah. Selain 

bahasa utama Arab dan Inggris, dan hanya dibolehkan berbicara bahasa 

Indonesia dalam beberapa kesempatan dan kepentingan. Pendisiplinan santri 

dalam pendidikan multikulturalisme lewat bahasa ini sangat ketat. Pendidikan 

toleransi atas perbedaan juga kental diajarkan dalam sistem pendidikan di 

pondok modern. Keberagaman pemikiran dan ijtihad diajarkan kepada santri 

tanpa pemaksaan, atau mengajarkan mereka untuk memaksakan ide. Sikap 

toleransi terhadap perbedaan pendapat sangat diunggulkan sistem pendidikan 

Pondok Modern Ittihadul Ummah Gontor Poso. Pendidikan yang berwawasan 

multikultural secara prinsip telah diterapkan dalam sistem pendidikan di 

Pondok Modern Ittihadul Ummah Gontor Poso. Pendidikan ini telah tercakup 

dalam sistem formal kurikulum maupun proses pembelajaran sehari-hari. 

Dengan sistem yang ada, Pondok Modern Ittihadul Ummah Gontor Poso 

sangat potensial mengembangkan pendidikan berwawasan multikultural. 
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6. Karomah Indarwati.   Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pondok 

Pesantren Al-Muayyad Surakarta telah menerapkan pendidikan multikultural. 

Kegiatan tersebut meliputi adanya workshop perdamaian, pembuatan film 

dokumenter, desain kamar santri, prosesi duduk santri ketika pembelajaran 

kitab Ta‟lim Muta‟alim, kesempatan diskusi, Sholawat Wasiat Mbah Umar 

dan Budaya antri. 

7. Jiyanto dan Amirul Eko Efendi.  Sekolah memegang peranan penting dalam 

menanamkan nilai multikultural pada siswa. Bila mereka memiliki nilai-nilai 

kebersamaan, toleran, cinta damai, dan menghargai perbedaan, maka nilai-

nilai tersebut akan tercermin pada tingkah laku mereka sehari-hari karena 

terbentuk pada kepribadiannya. Bila hal tersebut berhasil dimiliki para 

generasi muda kita, maka kehidupan mendatang dapat diprediksi akan relatif 

damai dan penuh penghargaan antara sesama dapat terwujud. Oleh karena itu, 

kepedulian sekolah dalam hal ini guru tidak hanya dituntut secara 

professional mengimplementasikan nilai-nilai multikultural dalam berbagai 

kesempatan yang ada di sekolah dalam setiap mata pelajaran, tetapi mereka 

juga dituntut untuk mampu menanamkan nilai-nilai keberagamaan yang 

inklusif kepada para siswa. 

8. Nafis Nailil Hidayah.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Tingkat 

penguasaan materi siswa dalam mata pelajaran PPKN, Sosiologi dan Aswaja 

dalam kategori baik, sehingga penerapan pendidikan multikultural telah 

mencapai harapan para guru. (2) implementasi pendidikan multikultural 

banyak terkandung didalam pelajaran PPKN, Sosiologi dan Aswaja yaitu 
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terkandung nilai demokratis, toleransi dan humanis. (3) Dalam lingkungan 

pondok pesantren strategi pembiasaan adalah hal yang dirasa tepat dalam 

meningkatkan penanaman pendidikan multikultural melalui keseharian para 

siswa. Dengan demikian dapat disimpulkan implementasi pendidikan 

multikultural dapat menjadi alternative dalam meningkatkan jiwa 

nasionalisme peserta didik Pondok Pesantren Al-Muayyad Surakarta. 

9. Khumaidah dan Ridwan Alawi Sadad  Berdasarkan hasil penelitian studi 

komparasi tentang pendidikan multikultural yang dilakukan di MAN 3 

Sleman dan Pondok Pesantren Nurul Ummah, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat beberapa perbedaan yang mendasar dalam penerapan pendidikan 

multikultural di kedua lembaga tersebut. Meskipun keduanya merupakan 

lembaga yang berlatar belakang Islam, namun perbedaan kurikulum yang 

dianut menjadikan keduanya tampak berbeda. MAN 3 Sleman menggunakan 

kurikulum nasional (kurikulum 2013), sedangkan Pondok Pesantren Nurul 

Ummah menggunakan kurikulum klasik yang didesain sendiri yaitu Jamaah 

dan Muthaloaah. 

10. Siti Nurhaliza, Ihsan Sufika Siregar  Hasil atau temuan penelitiannya adalah 

bahwa pesantren ulumul qura‟an ini telah menjalankan suatu proses 

pendidikan multikultural tersebut. Bahkan pendidikan multikultural ini telah 

masuk didalam kurikulum pondok pesantren secara tersirat. Yang didalamnya 

tidak membeda-bedakan antara santri yang satu dengan santri yang lainnya 

dengan berbagai budaya yang dimilikinya. 
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11. Masykuri, dkk. Dari beberapa penjelasana dalam artikel ini menunjukkan 

bahwa salah satu usaha dalam merubah paradigm proses pendidikan agama 

Isilam adalah dengan menerapkan pendekatan saintifik kontekstual. Karena 

dengan pendekatan tersebut menyentuh tiga ranah, yaitu sikap (afektif), 

pengetahuan (kognitif), dan keterampilan (psikimotorik). Hasil yang 

diharapkan adalah adanya peningkatan dan keseimbangan anatara 

kemampuan untuk menjadi manusia yang baik dan memiliki kecakapan dan 

pengetahuan sebagai manusia yang berpendidikan dan berkeadaban. 

Pendidikan Islam multikultural berwawasan wasatiyah diharapkan santri 

patriot panji pelopor bisa: pertama, pesertama memiliki kesadaran yang utuh 

terhadap ajaran agama mereka sendiri dan sadar serta menghormati terhadap 

adanya realitas ajaran agama lain (moderasi agama). Kedua, santri mampu 

mengembangkan pemahaman dan menghargai terhadap perbedaan agama 

yang di yakini dan dianut orang lain. Ketiga, mendorong santi untuk 

berpartipasi dalam kegiatan sosial yang di dalamnya terlibat berbagai 

penganut agama. Keempat, peserta didik dapat mengembangkan potensi 

mereka sendiri salah satunya adalah potensi keberagaman mereka sehingga 

mereka dapat menerima kehidupan mereka dan cara pandang orang lain. 

Dengan cara demikian mereka lebih berdaya dalam merespon perubahan 

zaman. Basis keislaman wasathiyah melalui edukasi pendidikan Islam 

multikultural ini menjadi karakter yang mengakar pada setiap santri dan 

manusia pada umumnya, serta memiliki kesadaran yang utuh dalam ranah 

kesadaran beragama, kesadaran berilmu, kesadaran bermasyrakat, kesadaran 
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berbangsa dan bernegara dan kesadaran berorganisasi. Yang terkonsep dalam 

trilogi dan pancakesadaran santri.
101

 

12. Agus Akhmadi. Kesimpulan kajian ini adalah bahwa dalam kehidupan 

multikultural diperlukan pemahaman dan kesadaran multibudaya yang 

menghargai perbedaan, kemajemukan dan kemauan berinteraksi dengan 

siapapun secara adil. Diperlukan sikap moderasi beragama berupa pengakuan 

atas keberadaan pihak lain, memiliki sikap toleran, penghormatan atas 

perbedaan pendapat dan tidak memaksakan kehendak dengan cara kekerasan. 

Diperlukan peran pemerintah, tokoh masyarakat, dan para penyuluh agama 

untuk mensosialisasikan, menumbuhkembangkan moderasi beragama kepada 

masyarakat demi terwujudnya keharmonisan dan kedamaian.
102

 

13. Edy Sutrisno. Moderasi Islam mengedepankan sikap keterbukaan terhadap 

perbedaan yang ada yang diyakini sebagai sunnatullah dan rahmat bagi 

manusia.Selain itu, moderasi Islam tercerminkan dalam sikap yang tidak 

mudah untuk menyalahkan apalagi sampai pada pengkafiran terhadap orang 

atau kelompok yang berbeda pandangan. Moderasi Islam lebih 

mengedepankan persaudaraan yang berlandaskan pada asas kemanusiaan, 

bukan hanya pada asas keimanan atau kebangsaan
103

 

 

 

                                                 
101 Masykuri. Pendidikan Islam Multikultural Berwawasan Wasathiyah: Penguatan 

Karakter Wasathiyah Santri Patriot Panji Pelopor. Jurnal Islam Nusantara Vol. 04 No. 02 (2020) : 

246-257. 
102 Agus Akhmadi. Moderasi Beragama Dalam Keragaman Indonesia Religious Moderation 

In Indonesia‟s Diversity. Jurnal Diklat Keagamaan, Vol. 13, no. 2, Pebruari - Maret 2019. 
103 Edy Sutrisno. Aktualisasi Moderasi Beragama di Lembaga Pendidikan. Jurnal Bimas 

Islam Vol 12 No. 1 
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C. Konsep Operasional 

Untuk menghindari dari kesalahfahaman terhadap istilah yang ada dalam 

judul penelitian ini, maka peneliti menyiapkan beberapa istilah yang memerlukan 

penjelasan yaitu: 

1. Pendidikan Islam Multikultural 

Pendidikan Islam multikultural adalah sebuah pendekatan pengajaran dan 

pembelajaran Islam yang didasarkan atas nilai-nilai demokratis yang mendorong 

berkembangnya pluralisme budaya. Pendidikan Islam multikultural merupakan 

sebuah komitmen untuk meraih persamaan pendidikan, mengembangkan 

kurikulum yang menumbuhkan pemahaman tentang kelompok-kelompok etnik 

dan menghilangkan praktik-praktik penindasan.
104

 

2. Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural 

Nilai merupakan seperangkat keyakinan atau perasaan yang diyakini dalam 

diri dan menjadi suatu identitas yang memberikan corak yang khusus kepada 

pemikiran, perasaan, keterikatan maupun perilaku. Setiap nilai tidak perlu sama 

bagi seluruh masyarakat. Dalam masyarakat terdapat berbagai kelompok yang 

berbeda atas dasar sosio-ekonomis, politik, agama dan etnis masing-masing 

mempunya sistem nilai yang berbeda. Nilai-nilai ditanamkan kepada anak didik 

dalam suatu proses sosialisasi dengan sumber yang berbeda-beda
105

. Untuk 

menilai pendidikan multikultural, maka dapat dilihat dari beberapa indikator, 

yaitu sebagai berikut: 

                                                 
104 Eko Setiawan, “ Pemikiran Abdurrahman Wahid Tentang Prinsip Pendidikan Islam 

Multikultural Berwawasan Keindonesiaan,” Edukasia Islamika : Jurnal Pendidikan Islam Vol. 2, 

No. 1, 2017, h. 38-39 
105 Rahmad Asril Pohan, Toleransi Inklusif: Menapak Jejak Sejarah Kebebasan Beragama 

dalam Piagam Madinah, (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2014). hlm,. 4. 
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1) Nilai andragogi. Sekolah atau pendidikan diharapkan mampu mengubah 

keterpurukan manusia dari berbagai sudut yang mengakibatkan diambang 

kehancuran.  

2) Nilai perdamaian. Islam sebagai agama rahmata lil'alamin memiliki misi 

menyebarkan kedamaian kepada semua umat manusia. Islam melarang 

jihad terhadap orang-orang non-muslim yang menyatakan ingin hidup 

rukun dan damai bagi umat Islam.  

3) Nilai inklusivisme. Klaim-klaim sepihak sering muncul berkaitan dengan 

kebenaran suatu paham atau agama yang dipeluk oleh seseorang atau 

masyarakat, bahwa hanya agama yang dianutnya atau agama tertentu 

yang benar.  

4) Nilai Kearifan Dalam Islam, kearifan dapat dipelajari melalui ajaran sufi. 

Sufi berarti kebijakan atau kesucian yaitu secara membersihkan hati dari 

kelakuan buruk. 

5) Nilai toleransi, Istilah berasal dari bahasa Inggris, yaitu tolerance yang 

berarti sikap membiarkan, mengakui, dan menghormati keyakinan orang 

lain tanpa memerlukan persetujuan.  

6) Nilai humanisme. Pendidikan dan pembelajaran yang bersifat aktif-pasif 

serta berdasarkan minat dan kebutuhan siswa sangat penting untuk 

memperoleh kemajuan, baik dalam bidang intelektual emosi (EQ), afeksi, 

maupun keterampilan yang berguna untuk hidup praktis.  

7) Nilai Kebebasan. Kesetaraan Setiap manusia memiliki hak yang sederajat 

di hadapan Allah SWT. Derajat manusia tidak dibedakan berdasarkan 

suku, ras, ataupun agama. 
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3. Pondok Pesantren 

M. Arifin secara terminologi dapat dikemukakan disini beberapa pandangan 

yang mengarah kepada pengertian pesantren adalah suatu lembaga pendidikan 

agama Islam yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitar, dengan sistem 

(kompleks) dimana santri-santri menerima pendidikan agama Islam melalui 

sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya dibawah kedaulatan dari 

leadership seorang atau beberapa orang Kyai dengan ciri-ciri khas yang bersifat 

karismatik serta independen dalam segala hal.
106

 

                                                 
106 Ibid, hlm. 8 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penyusunan tesis ini, penulis menggunakan penelitian lapangan atau 

field research. Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan metode kualitatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, situasi, atau berbagai fenomena 

realitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan 

berupaya menarik realitas itu ke permukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, 

model, atau gambaran tentang kondisi, situasi serta fenomena tertentu.
107

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, yaitu data yang 

dikumpulkan berbentuk kata-kata, gambar, bukan angka-angka.
108

 Menurut 

Bogdan dan Taylor, sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J. Moleong, penelitian 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
109

 

Sementara itu, penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan 

untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik 

fenomena alamiah maupun rekayasa manusia.
110

 Dengan menggunakan jenis 

penelitian ini, penulis akan menghimpun data-data yang berhubungan  

implementasi nilai-nilai pendidikan islam multikultural di Pondok Pesantren 

Nurul Huda Al-Islami Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru

                                                 
107 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2007), hln. 68 
108 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif Rancangan Metodologi, Presentasi, dan 

Publikasi Hasil Penelitian untuk Mahasiswa dan Penelitian Pemula Bidang Ilmu Sosial, 

Pendidikan, dan Humaniora, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), Cet. I, hlm. 51. 
109 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2000), hlm. 3 
110 Ibid, hlm. 17 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Pondok Pesantren Nurul Huda Al Islami 

yang beralamat di Jalan Handayani No. 25, Kecamatan Marpoyan Damai, 

Kelurahan Perhentian Marpuyan Pekanbaru Riau. Waktu penelitian yang peneliti 

lakukan adalah dari bulan Maret 2022 - Agustus 2022. 

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh Guru dan Santri di Pondok 

Pesantren Nurul Huda Al-Islami Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru 

yang berjumlah 500 orang. Jumlah guru sebanyak 35 orang, jumlah santri Putra 

230 orang, dan jumlah santri putri 270 orang. 

2. Sampel 

Pengambilan sampel pada penelitian ini adalah Teknik snowball. Teknik 

ini memanfaatkan informasi yang diperoleh dari sampel pertama untuk 

mengetahui sampel lainnya yang memenuhi kriteria. Jumlah sampel adalah 

10% dari jumlah populasi yaitu sebanyak 50 orang. 

D. Key Informan Penelitian 

Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Kecamatan Marpoyan Pekanbaru 

memiliki dua jenjang pendidikan yakni Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan 

Madrasah Aliyah (MA), dan masing-masung jenjang ini terdapat dua lembaga; 

yakni formal dan nonformal dengan nama yang berbeda, yaitu: Madrasah 

Tsanawiyah Miftahul Hidayah (Formal), Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda 
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(Nonformal), Madrasah Aliyah Miftahul Hidayah (Formal), dan Madrasah Aliyah 

Nurul Huda (Nonformal). Namun pada penelitian ini dikokuskan pada Kepala 

Madrasah dan guru Madrasah Non formal (Pondok). Key informan pada 

penelitian ini ada dua yakni Kepala Madrasah dan guru yang mengajar di Pondok 

Pesantren Nurul Huda Al-Islami Kecamatan Marpoyan Pekanbaru. Selain itu, 

pada penelitian ini juga melibatkan anak didik (santri) dan orang tua/wali murid. 

Informan dari madrasah pondok tersebut terdiri dari 2 orang kepala sekolah, 

dan 4 orang guru. Sementara itu dari santri dan wali santri diambil masing-masing 

4 orang santri dan 4 wali santri yang berasal dari beragam suku bangsa. Jadi 

keseluruhan guru dan kepala sekolah yang digunakan sebagai informan pada 

penelitian ini adalah 14 orang, dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 3.1: Informan Penelitian 

No Nama guru/Kepala Sekolah Jabatan/Guru bidang studi/Wali Kelas 

1 Ust. Abd. Khaliq Musyafa‟ Kepala Madrasah Aliyah (Pondok) 

2 Ust. Rohmat, S.Pd Kepala Madrasah Tsanawiyah (Pondok) 

3 USt. Mahrus Guru Madrasah Aliyah (Pondok) 

4 Ust. Muhammad Ali Guru Madrasah Aliyah (Pondok) 

5 Ust. Khittotul Khiyar Guru Madrasah Tsanawiyah (Pondok) 

6 Ust. Imam Nawawi, S.Pd Guru Madrasah Tsanawiyah (Pondok) 

7 Mutiara Puspita Santri (Minang) 

8 Agnes Sakinah Santri (Batak) 

9 Tengku Desri Wulandari Santri (Melayu) 

10 Alfia Zahrina Santri (Aceh) 

11 Asyrofi Wali Santri (Minang) 

12 Irwanto Wali Santri (Batak) 

13 Bahtiar Wali Santri (Melayu) 

14 Malik Wali Santri (Aceh) 

Sumber: Pondok Pesantren Nurul Huda Al Islami 
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E. Sumber Data 

Data merupakan unsur yang sangat penting dalam penelitian yakni berupa 

suatu fakta yang ada agar memperoleh data-data yang dapat diuji kebenarannya, 

relevan dan lengkap. Data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data 

sekunder, dengan penjelasan sebagai berikut: 

1. Primer 

 Data primer merupakan data yang diperoleh melalui wawancara secara 

langsung dengan informan yang berkaitan dengan implementasi nilai-nilai 

pendidikan islam multikultural di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami 

Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. Selain itu, data ini juga dapat 

diperoleh melalui observasi atau pengamatan langsung terhadap kegiatan 

pembelajaran di Pesantren Nurul Huda Al-Islami Kecamatan Marpoyan Damai 

Kota Pekanbaru.  

2. Sekunder 

Menurut Siyoto & Sodik (2015: 68), data sekunder adalah data yang 

diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah ada, posisi 

peneliti sebagai tangan kedua. Data sekunder merupakan data olahan atau data 

sumber kedua yang diperoleh dari laporan-laporan penelitian terdahulu, jurnal, 

buku-buku, internet, media massa, dan sumber lainnya yang relevan dengan 

penelitian sebagai penunjang kelengakapan dalam penelitian ini,   

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan peneliti disini adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
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1.  Observasi. Teknik Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data 

dengan cara mengamati secara langsung peristiwa atau kejadian yang menjadi 

objek penelitian. Teknik observasi ini digunakan untuk mendapatkan data 

tentang keadaan geografis, sarana dan prasarana yang dimiliki, visi misi dan 

proses pembelajaran di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Kecamatan 

Marpoyan Pekanbaru. Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang 

berkaitan dengan implementasi pendidikan islam multikultural di Pondok 

Pesantren Nurul Huda Al-Islami Kecamatan Marpoyan Pekanbaru. Observasi 

yang dilakukan peneliti adalah observasi persiapan, di mana peneliti terlibat 

langsung dengan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh responden. 

2. Wawancara. Teknik Wawancara adalah tanya jawab lisan secara langsung 

dengan responden. Metode ini digunakan untuk melengkapi data yang 

dianggap perlu sehingga lebih meyakinkan data yang diperoleh dari sumber-

sumber lainnya. Dalam wawancara, peneliti melakukan wawancara Kepala 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah (MA) Pondok Pesantren 

Nurul Huda Al Islami, dan sebagai penguat dari data yang didapatkan dari 

teknik observasi. Materi wawancara dalam penelitian ini antara lain peran 

Kepala Madrasah, program kerja Kepala Madrasah, visi misi, dan lain-lain. 

Dalam wawancara ini peneliti menggunakan jenis wawancara bebas 

terpimpin, artinya pewawancara berjalan dengan bebas tetapi masih terpenuhi 

komparatilitas dan realibitas terhadap persoalan-persoalan penelitian. 

wawancara peneliti lakukan dengan Kepala Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan 

Madrasah Aliyah (MA) Pondok Pesantren Nurul Huda Al Islami dan guru-
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guru madrasah di setiap lembaga di pondok pesantren Nurul Huda Al-Islami. 

wawancara ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang implementasi 

pendidikan islam multikultural di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami 

Kecamatan Marpoyan Pekanbaru. 

3. Dokumentasi. Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan peneliti 

untuk mendapatkan data kelengkapan pimpinan pondok pesantren, tenaga 

pengajar data profil Pondok Pesantren, peneliti akan melakukan penelitian di 

Pondok Pesantren Nurul Huda Al Islami Pekanbaru. Teknik dokumentasi 

untuk mencermati latar belakang berdiri madrasah (profil madrasah), struktur 

organisasi, kondisi siswa dan guru, fasilitas pendukung pembelajaran, 

dokumen pembentukan visi madrasah dan rencana strategis pengembangan 

madrasah, serta laporan tahunan Kepala Madrasah. 

G. Teknik Analisa Data 

Nasution memaparkan Analisis telah mulai sejak merumuskan dan 

menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampai 

penulisan hasil penelitian. Analisis data menjadi pegangan bagi penelitian 

selanjutnya, sampai jika mungkin teori yang grounded. Namun dalam penelitian 

kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses dilapangan bersama 

dengan pengumpulan data.
111

 Data-data yang dikumpulkan diseleksi untuk dapat 

disusun. Dalam hal ini, peneliti menggunakan analisa data kualitatif model Milles 

                                                 
111 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2013) hlm. 336 
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and Hubermen. Analisis data secara sistematis dilakukan dengan 3 langkah 

yaitu:
112

 

1. Reduksi data. Setelah data yang peneliti kumpulkan cukup, maka peneliti 

akan mencatatnya secara perinci dan teliti. Peneliti akan merangkum data, 

memilih hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting serta 

membuang hal yang tidak penting. Dengan demikian data akan 

memperlihatkan gambaran yang lebih jelas, mempermudah peneliti 

melakukan pengumpulan data selanjutnya jika diperlukan. 

2. Penyajian data. Dalam menyajikan data, peneliti akan menggunakan teks 

bersifat naratif serta beberapa tabel 

3. Penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal yang peneliti dapat setelah data 

direduksi serta disajikan masih merupakan kesimpulan yang bersifat 

sementara. Mungkin saja dilain waktu kesimpulan dapat berubah, karena 

dalam penelitian kualitatif masalah akan terjawab saat peneliti berada 

dilapangan. Bahkan kesimpulan dalam penelitian ini diharapkan menjadi 

penemuan baru yang belum pernah ada. 

Metode penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian studi kasus atau case study. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah teknik interviu (wawancara), teknik observasi, dan 

teknik dokumentasi. Data dianalisis menggunakan model Miles dan 

Huberman yaitu dengan reduksi data, display/penyajian data, serta 

                                                 
112 Amri Darwis. 2015. Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam. Pekanbaru. Suska 

pers. hlm. 167 



91 

 

 

 

mengambil kesimpulan lalu diverifikasi. Untuk menguji keabsahan data 

menggunakan triangulasi data. 

 

 

H. Keabsahan Data 

Salah satu syarat bagi analisis data adalah dimilikinya data yang valid dan 

reliabel. Untuk itu dalam penelitian kualitatifpun dilakukan upaya validasi data. 

Objektifitas dan keabsahan data penelitian dilakukan dengan melihat reabilitas 

dan validitas data yang diperoleh. Dalam penelitian kualitatif, data dapat 

dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilporkan peneliti 

dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian.
113

 

Uji keabsahan data dalam penelitian ini digunakan triangulasi data. 

Tiangulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan data atau sebagai 

perbandingan terhadap data itu. Triangulasi dilakukan dengan mengecek data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu. Adapun maksud dari 

triangulasi data diatas ialah: 

1. Triangulasi sumber ialah teknik pengecek data dengan menggunakan data 

dari berbagai sumber seperti data dari guru, teman dan orang tua. 

2. Triangulasi teknik atau cara ialah uji keabsahan dengan menggunakan 

berbagai teknik pengumpulan data seperti menggunakan metode wawancara, 

observasi dan dokumentasi. 

                                                 
113 Sugiono, Metodologi Penelitian Administrasi, Bandung: Alfabet, 2007. h 62 
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3. Triangulasi waktu ialah teknik uji keabsahan data melalui waktu atau situasi 

saat memperoleh data penelitian, adapun waktunya seperti pagi, siang dan 

sore. 

Selain itu teknik triangulasi data bisa dilaksanakan dengan cara: check 

recheck. Dalam hal ini dilakukan dengan pengulangan kembali terhadap informasi 

yang diperoleh. Cross checking, dalam hal ini dilakukan checking antara metode 

pengumpulan data yang diperoleh, misalnya dari data wawancara dipadukan 

dengan observasi, kemudian dipadukan dengan dokumen dan sebaliknya. 

Sehingga ditemukan kenyataan yang sesungguhnya (bukan pura-pura atau 

buatan). 

Analisis data yang digunakan adalah melalui pendekatan kuanlitatif, yaitu 

menjawab dan memecahkan masalah-masalah dengan melakukan pemahaman dan 

pendalaman secara menyeluruh dan utuh dari objek yang diteliti agar diperoleh 

gambaran yang jelas tentang objek penelitian. Penelitian Kualitatif adalah suatu 

penelitian yang berpola investigasi dimana data-data dan pernyataan di peroleh 

dari hasil interaksi langsung antara peneliti, objek yang diteliti dan orang-orang 

yang ada di tempat penelitian. 

Gambar 3. 1 Model Analisis data Interaktif  Miles dan Huberman
114
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Analisis data yang dilakukan dengan menggunakan teknik analisis data yang 

dikemukakan oleh Miles dan Huberman mencakup tiga kegiatan yaitu: (1) reduksi 

data, (2) penyajian data, dan (3) simpulan. 
115

  

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan, perhatian, 

pengabstraksian, dan pentransformasi data kasar dari lapangan. Proses ini 

berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir penelitian. Pada 

proses reduksi ini, jika dirasa kebenaran data belum valid, maka data akan dicek 

ulang dengan informan lain yang dirasa peneliti lebih mengetahui. Pada tahapan 

ini peneliti memilah data mana yang akan disajikan pada ulasan dan hasil 

penelitian. Data tersebut dipilah berdasarkan fakta yang ditemukan oleh peneliti 

serta didukung oleh dokumentasi pada saat pengamatan berlangsung. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Tujuannya 

untuk memudahkan membaca dan menarik kesimpulan. Dalam proses ini peneliti 

mengelompokkan hal yang serupa menjadi kategori dan data yang 

diklasifikasikan berdasarkan tema ini. Data yang telah dipilah tersebut akan 

disajikan dalam bentuk rangkaian ulasan yang berisi tentang hasil dan 

pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan. 

 

                                                 
115 Tajul Arifin, Metode Penelitian, (Bandung, Cv Pustaka Setia, 2008), hlm. 53 
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3. Simpulan 

Simpulan hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. 

Simpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. Pada tahap ini, 

mahasiswa membuat rumusan proposisi yang terkait dengan prinsip logika, 

mengangkatnya sebagai temuan penelitian, kemudian dilanjutkan dengan 

mempelajari secara berulang terhadap data yang ada, pengelompokan data yang 

telah terbentuk, dan proposisi yang telah dirumuskan. Langkah selanjutnya yaitu 

pelaporan hasil penelitian secara lengkap. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Keberagaman Pesantren Nurul Huda Al-Islami Kecamatan Marpoyan Damai 

Kota Pekanbaru, dapat dilhat dari berbagai suku bangsa, dan adat istiadat 

serta kelompok atau golongan ustadz dan santri, keragaman santri sudah 

mulai terlihat pada saat penerimaan santri, yang tidak dibatasi daerah, 

maupun suku bangsa. Penerimaan santri ini dilakukan secara terbuka dan 

melalui tes yang telah ditetapkan oleh Pesantren Nurul Huda Al-Islami. 

2. Wujud Toleransi dalam proses pembelajaran pada Pesantren Nurul Huda Al-

Islami dapat dlihat dari berbagai kegiatan pembelajaran dan juga pada saat 

santri berada di asrama. Pada saat pendidikan berlangsung, santri diberikan 

hak dan tanggung jawab yang sama untuk memperoleh pendidikan dari para 

ustadz. Selain itu, metode pembelajaran yang digunakan pada mata pelajaran 

tertentu menggunakan metode diskusi. Dengan metode diskusi ini santri akan 

lebih menghargai dan menghormati perbedaan pendapat antar sesama santri, 

serta melatih kemampuan santri untuk menyampaikan pendapat di depan 

ustadz dan para santri lainnya.  

3. Bentuk pelestarian bahasa daerah pada pondok pesantren dilakukan dengan 

memberikan kebebasankepada seluruh santri untuk menggunakan bahasa 

daerahnya masing-masing, namun tetap menjunjung tinggi bahasa Indonesia, 

dan saling menghormati perbedaan bahasa yang ada.   
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4. Bentuk nilai-nilai pendidikan multikultural terhadap kepribadian samtri 

di pondok pesantren Nurul Huda Al-Islami Kecamatan Marpoyan Damai 

Kota Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat dari berbagai dimensi nilai-nilai 

pendidikan kultural, seperti: 1) Nilai kemandirian. 2) Nilai perdamaian. 

3) Nilai Inklusivisme (Keterbukaan), 4)  Nilai Kearifan Dalam Islam, 5) 

Nilai Toleransi 6) Nilai Humanisme 7) Nilai Kebebasan  

B. Saran 

Dari hasil pengamatan yang dilakukan penulis, ada beberapa saran terkait 

dengan penelitian ini antara lain: 

1. Bagi Guru  

a. Guru lebih memberikan motivasi yang lebih pada satnri dalam proses 

pembelajaran sehingga satnri dapat menerima apa yang diberikan guru 

dengan maksimal.  

b. Guru harus melakukan inovasi dalam strategi integrasi nilai–nilai 

multikultural dalam pembelajaran agar lebih efektif dan menyenangkan 

bagi para satnri. 

c. Guru harus meningkatkan kemampuan untuk memahami dan 

mengajarkan toleransi kepada seluruh santri, agar lebih menghargai 

setiap perbedaan yang ada.  

2. Bagi Madrasah 

a. Meningkatkan mutu dalam segala hal sehingga out put mempunyai 

kualitas yang memadai untuk melanjutkan ke pendidikan yang lebih 

tinggi  
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b. Mengadakan sosialisasi kepada masyarakat sekitar akan pentingnya 

penintegrasian nilai-nilai multikultural  

c. Mengadakan kegiatan dalam pembelajaran maupun ekstrakurikuler yang 

dapat mendukung integrasi nilai-nilai multikultural. 

3. Bagi Pengasuh/Pengawas Asrama 

Bagi pengawas atau pengasuh asrama, maka penting untuk menanamkan 

nilai-nilai pendidikan islam multikultural kepada para santri, agar santri lebih 

menghargai dan meningkatkan toleransi terhadap perbedaan yang ada, baik itu 

dengan cara pengawasan terhadap perilaku dengan membuat larangan-larangan, 

maupun dengan mengadakan kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan 

hubungan silaturrahmi antar santri.  

4. Bagi peneliti 

Untuk peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan dari aspek lain. 

Misalnya tentang strategi atau metode tentang pengintegrasian nilai – nilai 

multikultural dalam pembelajaran pendidikan agama Islam yang lebih spesifik. 
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variabel penelitian ini, dan sifatnya tidak ada yang memaksa. Maka saya mohon 

kesediaan Bapak/Saudara meluangkan waktunya untuk mengisikan daftar 

pernyataan Draft Wawancara penenlitian ini dengan baik dan sebenarnya. Tujuan 

dari pengisian Draft Wawancara tersebut adalah untuk kepentingan ilmiah. 

Berikut ini data-data yang perlu untuk saudara isi dengan teliti dan sesuai dengan 

fakta: 

 

DAFTAR WAWANCARA 

1. Bagaimanakah, pandangan bapak/ibu tentang proses pelaksanaan nilai 

andagogi pada Pondok Pesantren Nurul Huda Al Islami Pekanbaru? 

( ____________________________________________________________ ) 

( ____________________________________________________________ ) 

( ____________________________________________________________ ) 

( ____________________________________________________________ ) 
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2. Bagaimanakah, pandangan bapak/ibu tentang upaya guru dan madrasah untuk 

mengembangkan niliai perdamaian pada setiap santri di Pondok Pesantren 

Nurul Huda Al Islami Pekanbaru? 

( ____________________________________________________________ ) 

( ____________________________________________________________ ) 

( ____________________________________________________________ ) 

( ____________________________________________________________ ) 

3. Bagaimanakah, pandangan bapak/ibu tentang pelaksanaan nilai keterbukaan 

terhadap berbagai ilmu dan perbedaan daerah, budaya dan adat istiadat antar 

sesama santri? 

( ____________________________________________________________ ) 

( ____________________________________________________________ ) 

( ____________________________________________________________ ) 

( ____________________________________________________________ ) 

4. Bagaimanakah, pandangan bapak/ibu tentang nilai kearifan antar santri yang 

ada di Madrasah Pondok Pesantren Nurul Huda Al Islami Pekanbaru? 

( ____________________________________________________________ ) 

( ____________________________________________________________ ) 

( ____________________________________________________________ ) 

( ____________________________________________________________ ) 

5. Bagaimanakah, pandangan bapak/ibu tentang pelaksanaan toleransi antar 

sesame santri, pada saat pembelajaran maupun pada saat di asrama? 

( ____________________________________________________________ ) 

( ____________________________________________________________ ) 

( ____________________________________________________________ ) 

( ____________________________________________________________ ) 
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6. Bagaimanakah, pandangan bapak/ibu tentang upaya kepala Madrasah dalam 

meningkatkan nilai-nilai saling menghargai di dalam pondok pesantren 

maupun antar santri? 

( ____________________________________________________________ ) 

( ____________________________________________________________ ) 

( ____________________________________________________________ ) 

( ____________________________________________________________ ) 

7. Bagaimanakah, pandangan bapak/ibu tentang cara untuk guru dan kepala 

sekolah serta Pembina asrama untuk memberikan kebebasan bagi setiap 

santri? 

( ____________________________________________________________ ) 

( ____________________________________________________________ ) 

( ____________________________________________________________ ) 

( ____________________________________________________________ ) 

8. Bagaimanakah, pandangan bapak/ibu tentang Pengembangan kurikulum 

mencakup pengembangan program tahunan (program umum setiap mata 

pelajaran), program semester (berisi hal-hal yang akan disampaikan dalam 

semester tersebut),? 

( ____________________________________________________________ ) 

( ____________________________________________________________ ) 

( ____________________________________________________________ ) 

( ____________________________________________________________ ) 

9. Bagaimanakah, pandangan bapak/ibu tentang kemampuan kepala Madrasah 

Dalam pembelajaran, tugas guru yang paling utama adalah mengkondisikan 

lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi peserta 

didik.? 

( ____________________________________________________________ ) 

( ____________________________________________________________ ) 

( ____________________________________________________________ ) 
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( ____________________________________________________________ ) 

10. Bagaimanakah, pandangan bapak/ibu tentang kemampuan kepala Madrasah 

dalam Evaluasi belajar dapat dilakukan dengan penilaian kelas test 

kemampuan dasar, penilaian akhir satuan pendidikan dan akhir perencanaan.? 

( ____________________________________________________________ ) 

( ____________________________________________________________ ) 

( ____________________________________________________________ ) 

( ____________________________________________________________ ) 
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